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ABSTRAK  
 
Mulyadi. PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA SISWA   
KELAS I SEKOLAH DASAR. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Desember 2009.  
 
 Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan proses 
pembelajaran membaca permulaan serta meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan melalui model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas I SD Negeri 
Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, penelitian ini didesain dalam tiga siklus. Prosedur 
dalam setiap siklus mencakup tahap-tahap: perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi.  
 Keefektifan tindakan pada setiap siklus diukur dari hasil observasi dan tes 
kemampuan membaca. Data hasil observasi dideskripsikan, diinterprestasikan, 
kemudian direfleksi untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
Sementara itu data hasil tes kemampuan membaca dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan nilai tes antar siklus hingga hasilnya dapat mencapai batas tuntas 
sesuai dengan indikator kinerja, yaitu minimal 80% siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan memperoleh nilai 70 atau lebih sebagai batas tuntas 
kemampuan membaca.  
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga siklus diperoleh hasil 
bahwa rerata hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus I sebesar 58,75% 
pada siklus II sebesar 72,5% dan pada siklus III meningkat menjadi 85%. Rerata 
tes kemampuan membaca permulaan siswa pada kondisi awal 59,06 tingkat 
ketuntasan klasikal 25%. Pada siklus I nilai rerata 67,81 tingkat ketuntasan 
klasikal 43,75%. Pada siklus II, nilai rerata 71,71, tingkat ketuntasan klasikal 
68,75%. pada siklus III, nilai rerata 76,87 tingkat ketuntasan klasikal 87,5%.  
 Berdasarkan tindakan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa melalui 
model pembelajaran kooperatif, guru dapat meningkatkan proses pembelajaran 
membaca permulaan dan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD 
Negeri Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali semester I tahun pelajaran 
2009/2010.  
   
 ABSTRACT  
 
Mulyadi. IMPROVING EARLY READING ACHIEVEMENT THROUGH 
COOPERATIVE LEARNING TO THE FIRST GRADE STUDENTS OF 
ELEMENTARY SCHOOL. A Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education 
Faculty. Sebelas Maret University Surakarta, December 2009. 
 
 The aims of this action research is to improve the early reading process and 
improving the students early reading achievements through cooperative learning 
to the first grade students of Sekolah Dasar Negeri Senden Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali year 2009/2010. To achieve the goals, this research are 
designed in three cycles. The procedures in each cycle include, planning action, 
main action, observation and reflection.  
 The effectiveness in each  cycle is measured by observation result and 
reading achievement test. The data of the observation result are described, 
interpreted and reflected to decide the better action and the next cycle. While the 
data of the reading achievement analyzed by describing the test score in each 
cycle, and the result can get the limit according to the work indicator, minimum is 
80% students do the learning well and get score 70 or better as the limit of reading 
achievement.  
 The action research which done in three cycle resulting, the average of the 
observation of the students activity in the first cycle is 58,75%, the second cycle is 
72,5% and in the third cycle is improve  become 85%. The average of the early 
reading achievement test in the early is 59,06 the classical limit is 25%. In the first 
cycle the average score 67,81 the classical limit is 43,75%. In the second cycle the 
average score is 71,71, the classical limit is 68,75%. In the third cycle the average 
score is 76,87 the classical limit is 87,5%.  
  Based on the actions had been done, it can be concluded that through 
cooperative learning the teachers can improve the process of early reading and 
early reading achievement to the first grade students of Sekolah Dasar Negeri 
Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali first semester of the year            
2009 / 2010.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Upaya mencerdaskan bangsa sebagaimana diamanatkan oleh Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 alinea empat terkait pada beberapa aspek di 
antaranya adalah bahasa. Karena bahasa merupakan alat yang vital bagi kehidupan 
manusia, dipergunakan untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan manusia 
lain. Manusia memiliki naluri untuk hidup bersama selalu memerlukan hubungan  
dengan manusia lain sehingga wajarlah jika bahasa dimiliki oleh setiap manusia. 
Karena bahasa merupakan sesuatu yang wajar dimiliki manusia, seakan-akan 
bahasa menjadi barang yang biasa saja dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
kurang mendapatkan perhatian yang selayaknya sesuai dengan fungsi dan 
kedudukannya dalam masyarakat.  
 Peranan bahasa sangat penting sebab bahasa adalah alat komunikasi, 
menarik perhatian, untuk membentuk serta mengembangkan nilai-nilai kehidupan. 
Menurut Sabarti Akhadiyah, M.K., Maidar G. Arsjad, Sakura H. Ridwan, 
Zulfahnur Z.F., Mukti U.S. (1993: 2) menyatakan bahwa bahasa merupakan 
sarana utama untuk berpikir dan bernalar. Manusia berpikir tidak hanya dengan 
otaknya, dengan bahasa manusia menyampaikan hasil pemikiran atau penalaran, 
sikap serta perasaannya. Di samping itu peranan bahasa yang lebih penting ialah 
sebagai alat penerus dan pengembang kebudayaan. Melalui bahasa, nilai-nilai 
dalam masyarakat dapat diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
Dengan menggunakan bahasa pula, ilmu dan teknologi dikembangkan.  
 Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
manusia. Kemampuan inilah yang membedakan manusia dengan binatang, serta 
yang memungkinkannya untuk berkembang. Tanpa bahasa tidak mungkin 
manusia dapat berfikir lanjut serta mencapai kemajuan dalam teknologi seperti 
sekarang ini.  
   
 Dalam hidupnya, setiap saat, selama dalam keadaan sadar, manusia 
menggunakan bahasa dalam befikir, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Namun, kemampuan menggunakan bahasa itu tidaklah merupakan kemampuan  
yang bersifat alamiah, seperti bernafas dan berjalan. Kemampuan itu tidak dibawa 
sejak lahir dan dikuasai dengan sendirinya, melainkan harus dipelajari. Pada saat 
anak memasuki sekolah dasar, ia telah siap menerima informasi dalam bahasa 
yang dikuasainya, seperti bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Karena itu, kedua 
bahasa tersebut dijadikan bahasa pengantar dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.  
 Pada tanggal 28 Oktober tahun 1928 bahasa Indonesia dikukuhkan menjadi 
bahasa persatuan bangsa Indonesia. Bahasa itulah yang kemudian menggantikan 
bahasa Belanda sebagai alat komunikasi, di antara para anggota gerakan 
kebangsaan. Namun, sampai awal tahun 1940 bahasa itu belum dipergunakan 
sebagai bahasa resmi di lembaga pemerintah maupun di sekolah. Kemudian 
setelah Indonesia merdeka dalam Undang-Undang dasar tahun 1945 bahasa 
Indonesia ditetapkan sebagai bahasa resmi negara. Ini berarti bahwa di dalam 
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, serta pendidikan digunakan bahasa 
Indonesia.  
 Dengan penetapan di atas, bertambah besarlah fungsi bahasa Indonesia 
bagi bangsa Indonesia. Politik bahasa nasional kita tahun 1975 mentapkan 
kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Sebagai 
bahasa nasional, bahasa Indonesia bertugas sebagai: (1) lambang kebanggaan 
nasional, (2) lambang indentitas nasional, (3) sarana penyatuan bangsa, (4) sarana 
perhubungan antar budaya daerah. Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia 
bertugas sebagai: (1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi di 
lembaga-lembaga pendidikan, (3) sarana perencana dan pelaksana pembangunan 
serta pemerintahan, (4) sarana pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan serta teknologi modern ( Sabarti Akhadiyah MK, dkk. 1993: 5 ) 
 Bagi bangsa Indonesia, bahasa Indonesia tidak hanya sekedar merupakan 
alat komunikasi atau alat penyerap berbagai informasi. Bahasa itu juga merupakan 
kekayaan nasional yang sangat berharga yang mempersatukan suku-suku bangsa, 
serta menunjukkan jati diri bangsa Indonesia.  
   
 Sebagian besar anak Indonesia lahir dan mulai kehidupannya sebagai anak 
daerah. Mereka berkembang dan belajar mengenali sekitarnya melalui bahasa 
daerahnya. Melalui bahasa daerah itu mereka belajar berperilaku dan bersikap 
sebagai insan daerah di sekitarnya. Namun di samping itu mereka juga anak 
Indonesia yang harus tumbuh menjadi warga negara Indonesia yang baik. Karena 
itu, fungsi utama pendidikan sekolah dasar ialah mengindonesiakan mereka.  
 Dalam proses pengindonesiaan itu peranan bahasa Indonesia sangat 
penting, hal ini harus disadari oleh semua guru. Melalui pengajaran bahasa 
Indonesia para guru harus dapat menjadikan anak-anak daerah itu menjadi anak-
anak Indonesia yang berfikir, bersikap, dan berperilaku sebagai anak Indonesia 
yang baik. Walaupun sampai sekarang di Indonesia masih ada pengajaran yang 
diantarkan menggunakan bahasa daerah terutama pada siswa kelas rendah.  
 Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara berfungsi sebagai bahasa 
pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Di samping itu bahasa Indonesia sangat diperlukan 
untuk menguasai mata pelajaran yang diajarkan, semua bahan pengajaran, kecuali 
pengajaran bahasa daerah, ditulis dan diantarkan dalam bahasa Indonesia. Karena 
itu jika anak-anak tidak berhasil menguasai kemampuan berbahasa Indonesia yang 
memadai, sulitlah bagi mereka untuk mencapai prestasi belajar yang baik dalam 
mata pelajaran yang lain.  
 Usaha yang dilakukan Pemerintah agar harapan di atas tercapai, maka 
bahasa Indonesia mulai diajarkan di sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Berdasarkan Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah untuk kelas satu 
sekolah dasar ( 2006: 6 ), mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar  
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) 
berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan etika yang berlaku, baik secara 
lisan maupun tulisan, (2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan intelektual serta kematangan emosional dan 
sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
   
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa, (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia 
sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.  
 Namun agar bahasa Indonesia dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana 
kehidupan bangsa yang modern perlu dilakukan pengembangan. Dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, Pemerintah membentuk 
Lembaga Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pembinaan bahasa 
Indonesia dilakukan melalui jalur formal maupun nonformal. Jalur formal ialah 
lembaga pendidikan mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi, sedangkan jalur 
nonformal melalui organisasi, karang taruna, dan kelompok belajar.  
 Pembinaan bahasa melalui jalur formal adalah tugas semua guru. Dalam 
hal ini guru SD harus mampu membentuk dasar yang kuat berupa kesadaran, 
sikap serta kemampuan berbahasa Indonesia. Untuk itu para guru harus 
membekali dirinya dengan kesadaran, sikap serta kemampuan berbahsa Indonesia 
yang mantap.  
 Guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dituntut dapat menciptakan 
situasi yang menumbuhkan kegairahan belajar dan mampu mengatasi 
permasalahan yang dihadapi secara profesional sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. Permasalahan itu biasa terjadi pada kelas-kelas permulaan, sehingga guru 
harus memiliki pengetahuan tentang anak-anak, kesabaran, ketekunan, dan 
pengabdian yang dilandasi kasih sayang.  
 Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar meliputi keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan  menulis. Melalui pembelajaran bahasa 
Indonesia diharapkan siswa terampil menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
sarana berkomunikasi. Sedangkan pembelajaran keempat aspek itu dilaksanakan 
secara terpadu.  
 Membaca juga tidak mungkin terlepas dari persoalan bahasa, sebab 
membaca merupakan salah satu aspek dari kemampuan berbahasa lainnya. 
Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah untuk kelas 1 SD (2006: 6) 
menjelaskan bahwa Berbahasa dan bersastra meliputi empat aspek, yaitu: aspek 
mendengarkan, aspek berbicara, aspek membaca, aspek menulis. Keempat aspek 
   
kemampuan berbahasa  dan bersastra tersebut memang berkaitan erat sehingga 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.  
 Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang 
studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 
kemampuan membaca,  maka  ia  akan  mengalami  banyak  kesulitan  
dalam  mempelajari  berbagai  bidang  studi  pada  kelas-kelas  berikutnya.  
Oleh  karena  itu  anak  harus belajar  membaca  agar  ia  dapat  membaca 
untuk  belajar. (Lerner dalam Mulyono Abdulrrahman, 2003: 200).  
 
  Berdasarkan hasil pembelajaran membaca permulaan kompetensi dasar     
( KD): Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat di kelas 1 SD 
Negeri Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali nilai ketuntasan formatif 
hanya mencapai 30%. Dari 13 siswa hanya 4 siswa yang dapat membaca dan 
mengenal huruf, 6 siswa belum dapat membaca tetapi sudah mengenal huruf. Dan 
3 siswa belum dapat membaca dan belum mengenal huruf. Sedangkan kriteria 
ketuntasan minimal ( KKM ) yang ditetapkan adalah 70. Untuk lebih jelasnya 
disajikan data nilai  test formatif tertera pada tabel 1. 
Tabel 1: Nilai Formatif Membaca Nyaring Suku Kata dan Kata dengan Lafal 
yang tepat kelas 1 SD Negeri  Senden tahun 2008/2009 
 
No. Nilai  Jumlah Siswa  
1 10 - 
2 20 - 
3 30 3 
4 40 2 
5 50 1 
6 60 3 
7 70 2 
8 80 2 
9 90 - 
10 100 - 
 
 Dalam pembelajaran guru hanya memberi contoh membaca dan siswa 
disuruh menirukan. Sehingga bagi siswa yang belum dapat membaca hanya 
sekedar mengingat ucapan guru tanpa memperhatikan rangkaian huruf yang ada. 
Ketika siswa disuruh membaca secara bergantian maka sering terjadi apa yang 
diucapkan oleh siswa tidak sesuai dengan rangkaian huruf yang dibaca. Apa yang 
diucapkan kadang-kadang keliru dengan bacaan di atasnya atau di bawahnya. 
   
 Guru dalam mengajar cenderung menggunakan pembelajaran konvensional 
sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh kurang maksimal. Selain itu guru 
tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih membaca. Hal ini sesuai 
pendapat Wina Sanjaya (2007: 231) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
konvensional peserta didik ditempatkan sebagai obyek belajar yang berperan 
sebagai penerima informasi secara pasif serta pembelajaran bersifat teoretis dan 
abstrak.  
 Dengan kondisi yang demikian maka dapat dianalisis kekurangan dalam 
pembelajaran guna mengetahui hambatan yang ditemukan untuk perbaikan 
pembelajaran berikutnya. Dalam melakukan perbaikan pembelajaran dilakukan 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
  Berdasarkan paparan di atas dan hasil refleksi diketahui bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan guru selama ini masih  berfokus pada guru, maka 
untuk memperbaiki proses pembelajaran membaca permulaan diterapkan model 
pembelajaran inovatif yang dapat melibatkan siswa aktif belajar, baik secara 
mental, intelektual, fisik maupun sosial, dengan harapan hasil belajar siswa 
meningkat. Hal inilah yang menarik untuk diadakan penelitian dengan judul         
” Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Pada Siswa Kelas 1 SD ”.   
 
B.   Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan proses 
pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri Senden 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010 ? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri Senden 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010 ? 
 
 
   
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas 1 SD Negeri 
Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif pada siswa kelas 1 SD Negeri Senden 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Diperolehnya pengetahuan baru tentang pembelajaran membaca permulaan  
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif bagi siswa kelas 1 SD 
Negeri Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
b. Diperolehnya dasar penelitian berikutnya.  
c. Terjadinya pergeseran dari paradigma mengajar menuju paradigma belajar 
yang mengutamakan proses untuk mencapai hasil belajar.  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa : 
 Meningkatnya kemampuan membaca permulaan melalui pengembangan 
kreativitas dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
 Diperolehnya strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia (membaca permulaan) bagi siswa kelas 1. 
c. Bagi sekolah 
Diperolehnya masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 
pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan mutu sekolah. 
 
 
 
   
 
BAB II  
LANDASAN TEORI  
A.  Tinjauan Pustaka  
1.  Hakikat  Kemampuan Membaca Permulaan  
a. Pengertian Kemampuan  
 Setiap melakukan kegiatan pasti diperlukan suatu kemampuan, namun apa 
arti kemampuan itu sendiri sering tidak diketahui.  
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S. Poerwadarminta 
yang diolah kembali oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 
(2007: 742) kemampuan diartikan kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan. 
Menurut Nurkhasanah dan Didik Tumianto (2007: 423) kemampuan diartikan 
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan.  
 Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpukan kemampuan adalah 
kesanggupan atau kecakapan untuk menguasai sesuatu yang sedang dihadapi.  
 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kemampuan membaca sangat 
diperlukan  dan harus dimiliki oleh seseorang karena kemampuan membaca 
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi.  
b. Pengertian Membaca  
  Setiap hari mungkin selama beberapa jam bisa dilakukan kegiatan 
membaca. Tetapi, apakah membaca itu sebenarnya? Banyak sekali batasan 
yang dikemukakan orang tentang membaca, tergantung dari segi mana 
memandangnya.  
  Menurut Sabarti Akhadiah dkk. (1993: 22) membaca merupakan suatu 
kesatuan kegiatan yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf 
dan kata-kata, menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik 
kesimpulan mengenai maksud bacaan. Sedangkan Anderson, dkk. dalam 
Sabarti Akhadiah (1993: 22) memandang membaca sebagai suatu proses untuk 
memahami makna suatu tulisan. Kemampuan membaca merupakan 
kemampuan yang kompleks yang menuntut kerjasama antara sejumlah 
   
kemampuan. Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus dapat 
menggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya.  
  Menurut Mulyono Abdurahman (2003: 200) membaca merupakan aktivitas 
kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan 
membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas mental 
mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika 
mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara 
lincah, mengingat simbul-simbul bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran 
yang cukup untuk memahami bacaan.   
  Menurut Puji Santoso (2007: 6.3) aktivitas membaca terdiri dari dua 
bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca 
sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental. Sedangkan membaca 
sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada 
saat membaca. Pernyataan ini sesuai dengan yang termuat dalam jurnal 
Reading the Media (2007) reading the media is an excellent source for 
devising one’s own media literacy curriculum, and why media literacy matters 
(membaca merupakan sumber yang bagus dalam memikirkan/menentukan 
kemampuan membaca seseorang dan mengapa kemampuan membaca tersebut 
berarti).  
  Proses membaca sangat kompleks dan rumit karena melibatkan beberapa 
aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun mental. Menurut Puji Santoso       
(2007: 6-3) Proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut 
adalah: (1) aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol 
tertulis, (2) aspek perspektual, yaitu kemampuan untuk menginterprestasikan 
apa yang dilihat sebagai symbol, (3) aspek skemata yaitu kemampuan 
menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan yang telah ada, 
(4) aspek berpikir yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari 
materi yang dipelajari, dan (5) aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan 
dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca. 
Interaksi antara kelima aspek tersebut secara harmonis akan menghasilkan 
   
pemahaman membaca yang baik, yakni terciptanya komunikasi yang baik 
antara penulis dengan pembaca. 
  Menurut Farida Rahim (2008: 2) membaca adalah suatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 
aktivitas visual, berfikir, psiko linguisutik, dan metakognitif.  
  Membaca sebagai proses visual merupakan proses menerjemahkan simbul 
tulis ke dalam bunyi. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup 
pengenalan kata, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis, dan 
membaca kreatif. Membaca sebagai proses linguistik, skemata pembaca 
membantunya membangun makna. Sedangkan fonologis, semantik dan fitur 
sintaksis membantu mengomunikasikan pesan-pesan. Proses metakognitif 
melibatkan perencanaan, pembetulan suatu strategi, pemonitoran, dan 
pengevaluasian.   
  Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seorang yang membaca 
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 
yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru 
seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus 
yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa 
itu sendiri. Menurut Farida Rahim (2008: 11) tujuan membaca mencakup: (1) 
kesenangan, (2) menyempurnakan membaca nyaring, (3) menggunakan strategi 
tertentu, (4) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik,(5) 
mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, (6) 
memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, (7) menginformasikan 
atau menolak prediksi, (8) menampilkan suatu eksperimen atau 
mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara 
lain dan mempelajari tentang struktur teks, (9) menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik.  
  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan membaca 
adalah suatu aktivitas komplek baik fisik maupun mental yang bertujuan 
memahami isi bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif.  
   
  Setiap pembaca memiliki tahap perkembangan kognitif yang berbeda, 
misalnya siswa kelas I SD perkembangan kognitifnya tidak sama dengan siswa 
kelas IV, V, dan VI. Sehingga bahan ajar (bacaan yang dibaca) tidak sama, 
harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif yang dimiliki siswa.  
c. Pengertian Kemampuan Membaca  
  Menurut Lerner dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 200) kemampuan 
membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak 
pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca 
maka ia akan mengalami  banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang 
studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca 
agar ia dapat membaca untuk belajar.  
  Menurut Mercer dalam Mulyono Abdurrahman (2003: 200) “kemampuan 
membaca tidak hanya memungkinkan seseorang meningkatkan kemampuan 
kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik tetapi juga memungkinkan 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial, budaya, politik, dan menemukan 
kebutuhan emosional”.  
  Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan kemampuan 
membaca adalah kesanggupan melakukan aktivitas komplek baik fisik maupun 
mental untuk meningkatkan keterampilan kerja, penguasaan berbagai bidang 
akademik, serta berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.   
d. Pengertian Membaca Permulaan  
  Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan pembelajaran 
menulis permulaan. Sebelum mengajarkan menulis guru terlebih dahulu 
mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata dalam 
kalimat. Pengenalan tulisan beserta bunyi ini melalui pembelajaran membaca.  
  Menurut Darmiyati Zuhdi dan Budiasih (2001: 57) pembelajaran membaca 
di kelas I dan kelas II merupakan pembelajaran membaca tahap awal. 
Kemampuan membaca diperoleh siswa di kelas I dan kelas II tersebut akan 
menjadi dasar pembelajarn membaca di kelas berikutnya.  
  Menurut Puji Santoso (2007: 3,19) pembelajaran membaca di sekolah 
dasar terdiri atas dua bagian yakni membaca permulaan yang dilaksanakan di 
   
kelas I dan II. Melalui membaca permulaan ini, diharapkan siswa mampu 
mengenal huruf, suku kata, kata, kalimat dan mampu membaca dalam berbagai 
konteks. Sedangkan membaca lanjut dilaksanakan di kelas tinggi atau di kelas 
III, IV, V dan VI.  
  Menurut Djago Tarigan (1997: 5.33) pembelajaran membaca permulaan 
bagi siswa kelas I SD dapat dibedakan ke dalam dua tahap yakni belajar 
membaca tanpa buku diberikan pada awal-awal anak memasuki sekolah. 
Pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan buku dimulai setelah 
murid-murid mengenal huruf-huruf dengan baik kemudian diperkenalkan 
dengan lambang-lambang tulisan yang tertulis dalam buku.  
  Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001: 58) membaca permulaan 
diberikan secara bertahap, yakni pramembaca dan membaca. Pada tahap 
pramembaca, kepada siswa diajarkan: (1) sikap duduk yang baik pada waktu 
membaca; (2) cara meletakkan buku di meja; (3) cara memegang buku; (4) cara 
membuka dan membalik halaman buku; dan (5) melihat dan memperhatikan 
tulisan.  
  Pembelajaran membaca permulaan dititik beratkan pada aspek-aspek yang 
bersifat teknis seperti ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang 
wajar, kelancaran dan kejelasan suara.  
  Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan membaca 
permulaan adalah membaca yang dilaksanakan di kelas I dan II, dimulai 
dengan mengenalkan huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang menitik 
beratkan pada aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang 
wajar, kelancaran dan kejelasan suara. 
e. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan 
  Menurut Darmiyati Zuhdi dan Budiasih (2001: 57) kemampuan membaca 
yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari 
kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca permulaan benar-benar 
memerlukan perhatian guru, membaca permulaan di kelas I merupakan  
pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi haruslah kuat dan kokoh, 
   
oleh karena itu harus dilayani dan dilaksanakan secara berdaya guna dan 
sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan dalam melatih 
dan membimbing serta mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan yang 
diharapkan.  
  Menurut Rukayah (2004: 14) anak atau siswa dikatakan berkemampuan 
membaca permulaan jika dia dapat membaca dengan lafal dan intonasi yang 
jelas, benar dan wajar, serta lancar dalam membaca dan memperhatikan tanda 
baca.  
   Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca permulaan adalah kesanggupan siswa membaca dengan lafal dan 
intonasi yang jelas, benar dan wajar serta memperhatikan tanda baca.  
  Pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada pengembangan 
kemampuan dasar membaca. Siswa dituntut untuk dapat menyuarakan huruf, 
suku kata, kata dan kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam 
bentuk lisan (Sabarti Akhadiah, dkk. 1993: 11).  
 Contoh:  
 Huruf a dibaca a 
  b dibaca be 
  c dibaca ce 
 Suku kata  ba dibaca ba  bukan  bea 
  bu dibaca bu  bukan  beu 
 Kata baju dibaca baju  bukan  beajeu 
  batu dibaca batu  bukan  beateu 
 Kalimat itu buku dibaca itu buku bukan  iteu bekeu 
  Itu Budi dibaca itu Budi bukan  iteu beudei  
  Tujuan pengajaran membaca dan menulis adalah agar siswa dapat 
membaca dan menulis kata-kata dan kalimat sederhana dengan benar dan tepat 
(Djauzak Ahmad, 1996: 4).  
  Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 
tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas I memuat KD: (1) membaca 
   
nyaring suku kata dan kata dengan lafal dan intonasi yang tepat; (2) membaca 
nyaring kalimat sederhana dengan lafal yang tepat. Berdasarkan KD itu maka 
tujuan membaca permulaan SD kelas I adalah agar siswa mampu membaca 
nyaring suku kata, kata dan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang 
tepat.  
  Dalam pengajaran membaca permulaan ada empat faktor yang 
mempengaruhi. Menurut Lamb dan Arnold dalam Farida Rahim (2008: 16) 
faktor yang memengaruhi membaca permulaan adalah:  
 1). Faktor Fisikologis  
  Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak 
menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar membaca.  
 2). Faktor Intelektual  
  Secara umum, intelegensi anak tidak sepenuhnya memengaruhi berhasil 
atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar 
guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut memengaruhi 
kemampuan membaca permulaan anak.  
 3). Faktor Lingkungan 
  Faktor lingkungan juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca 
siswa. Faktor lingkungan itu mencakup: (1) latar belakang dan 
pengalaman siswa di rumah; dan (2) sosial ekonomi keluarga siswa.  
 4). Faktor Psikologis 
  Faktor lain yang juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak 
adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup (1) motivasi; (2) minat; dan 
(3) kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.  
  Menurut Syafi’ie yang dikutip oleh Farida Rahim (2008: 31) menjelaskan 
ada empat pendekatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia:  
 1). Pendekatan Komunikatif  
  Pendekatan komunikatif mengarahkan pengajaran bahasa pada tujuan 
pembelajaran yang mementingkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi.  
 2). Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif  
   
  Semiawan dan Joni dalam Farida Rahim (2008: 32) menjelaskan bahwa 
esensi pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) bukan terletak pada 
digunakan atau tidak digunakannya alat dan cara duduk siswa yang 
berkelompok, tetapi pada penghayatan pengalaman belajar yang 
diprogramkan oleh siswa. Pendekatan CBSA sebagai kegiatan belajar 
mengajar yang melibatkan siswa, arinya siswa secara aktif terlibat dalam 
proses pengajaran. Mulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, 
penyajian pelajaran, sampai dengan penilaian.  
 3). Pendekatan Pembelajaran Terpadu  
  Pembelajaran bahasa harus dilakukan secara utuh. Misalnya antara 
keterampilan menyimak dengan berbicara dengan tidak mungkin 
dipisahkan dalam suatu kegiatan belajar mengajar, begitu juga dengan 
keterampilan berbahasa lainnya. Bentuk pembelajaran bahasa secara 
terpadu bisa berupa perpaduan antara kegiatan membaca, menulis, 
berbicara, dan menyimak.  
 4). Pendekatan Belajar Kooperatif  
  Belajar kooperatif merupakan suatu metode mengelompokkan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok kecil. Siswa bekerjasama dan saling 
membantu dalam menyelesaikan tugas. Menurut Slavin dalam Farida 
Rahim (2008: 34) hasil penelitian 20 tahun terakhir mengindikasikan 
bahwa pendekatan belajar kooperatif bisa digunakan secara efektif pada 
setiap tingkat kelas untuk semua mata pelajaran.  
  Akhadiah dalam Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, (2001: 61-66), 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran membaca permulaan, ada beberapa 
metode yang dapat digunakan antara lain:  
1) Metode Abjad dan Metode Bunyi  
Dalam penerapannya, kedua model tersebut sering menggunakan kata 
lepas.  
Misalnya:  
a). Metode abjad (dalam mengucapkan huruf-hurufnya sesuai dengan 
abjad “a”, “be”, “ce”, “de”, dan seterusnya).  
   
 Contoh:  bo – bo  
          bobo  
 b). Metode bunyi (dalam mengucapkan huruf-hurufnya sesuai dengan 
bunyinya a, beh, ceh, deh, dan seterusnya).  
  Contoh:  beh – o – bo – beh – o – bo  
           bobo 
  Perbedaan antara metode abjad dan metode bunyi terletak pada 
pengucapan huruf.  
2) Metode Kupas Rangkai Suku Kata dan Metode Kata Lembaga   
Kedua metode ini dalam penerapannya menggunakan cara mengurai dan 
merangkaikan.  
a). Metode Kupas Rangkai Suku kata  
 Penerapannya guru menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
(1) Guru mengenalkan huruf kepada siswa. 
(2) Merangkaikan suku kata menjadi huruf.  
(3) Menggabungkan huruf menjadi suku kata . 
Misalnya:  ma – ta  
       m – a – t – a 
       ma – ta 
  b). Metode Kata Lembaga  
   Penerapannya menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
(1) Membaca kata yang sudah dikenal siswa. 
(2) Menguraikan huruf menjadi suku kata.  
(3) Menguraikan suku kata menjadi huruf.  
(4) Mengabungkan huruf menjadi suku kata. 
(5) Menggabungkan suku kata menjadi kata. 
Misalnya:  
 bola  
          bo – la  
     b – o – l – a  
          bo – la 
             bola   
   
3) Metode Global  
Dalam penerapannya menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
a) Mengkaji salah satu suku kata  
b) Menguraikan huruf menjadi suku kata  
c) Menguraikan suku kata menjadi huruf  
d) Mengabungkan huruf menjadi suku kata 
e) Merangkaikan kata menjadi suku kata  
f) Merangkaikan kata menjadi kalimat  
 Misalnya:   andi bermain catur  
           bermain  
        ber – ma – in  
   b – e – r – m – a – i – n   
           bermain  
   andi bermain catur  
4) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 
 Menurut Momo dalam Darmiyati Zuchdi dan Budiasih , (2001, 63-66) 
dalam pelaksanaannya, metode ini dibagi dalam dua tahap yakni: (1) tanpa 
buku; (2) menggunakan buku;.  
 Pada tahap tanpa buku, pembelajarannya dilaksanakan dengan cara 
sebagai berikut:  
a) Merekam bahasa siswa  
Bahasa yang digunakan oleh siswa dalam percakapan, direkam untuk 
digunakan sebagai bahan bacaan.  
b) Menampilkan gambar sambil bercerita  
Guru memperlihatkan gambar kepada siswa, sambil bercerita sesuai 
gambar tersebut. Misalnya: ini budi  
       budi duduk di kursi  
       budi sedang belajar menulis  
Kalimat tersebut ditulis di papan tulis dan digunakan sebagai bahan 
cerita.  
 
   
c) Membaca gambar 
Misalnya: guru memperlihatkan gambar seorang ibu yang sedang 
memegang sapu, sambil mengucapkan kalimat “ini ibu ani”.  
d) Membaca gambar dengan kartu kalimat  
Setelah siswa dapat membaca tulisan di bawah gambar, guru 
menempatkan kartu kalimat di bawah gambar. Untuk memudahkan 
pelaksanaan dapat digunakan media berupa papan flannel, kartu, 
kalimat, kartu kata, kartu huruf dan kartu gambar. Dengan 
menggunakan media tersebut untuk menguraikan dan menggabungkan 
akan lebih mudah.  
e) Membaca Kalimat Secara Strukutural (S)  
Setelah siswa dapat membaca tulisan di bawah gambar, gambar 
dikurangi sehingga siswa dapat membaca tanpa dibantu dengan 
gambar. Dengan dihilangkannya gambar maka yang dibaca siswa 
adalah kalimat (tulisan).  
Misalnya:   ini bola  
      ini bola budi  
   ini bola amir  
f) Proses Analitik (A)  
Sesudah siswa dapat membaca kalimat, mulailah menganalisis kalimat 
menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.  
Misalnya:    ini bola  
             ini – bola  
         i – ni – bo – la  
     i – n – i – b – o – l - a 
g) Proses Sintetik (S) 
Setelah siswa mengenal huruf-huruf dalam kalimat, huruf itu dirangkai 
lagi menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, kata menjadi kalimat 
seperti semula.   
Misalnya:   i – n – i – b – o – l - a   
         i – ni – bo – la 
   
   ini – bola  
     ini bola  
Secara utuh proses SAS tersebut sebagai berikut:  
        ini bola  
       ini – bola  
   i – ni – bo – la  
          i – n – i – b – o – l – a 
     i – ni – bo – la  
          ini – bola  
            ini bola  
 Dari berbagai metode di atas, tidak ada satu metode yang paling baik. 
Semua metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Di dalam 
pembelajaran, guru harus mampu memilih dan menggunakan metode sesuai 
dengan bahan atau materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.  
 Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001: 58) materi yang diajarkan 
dalam membaca permulaan adalah:  
1). Lafal dan intonasi kata dan kalimat sederhana. 
2). Huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana 
yang sudah dikenal siswa (huruf-huruf diperkenalkan secara bertahap 
sampai dengan 14 huruf),  
 (a). a, i, m dan n; misalnya kata: ini, mama, kalimat: ini mama  
 (b). u, l, b, misalnya kata: ibu, lala; kalimat: ibu lala  
 (c) e, t, p, misalnya kata; itu, pita, ema; kalimat: itu pita ema  
 (d) o, d, misalnya kata: itu, bola, didi; kalimat: itu bola didi 
 (e) k, s mislanya kata: kuda, papa, satu; kalimat: kuda papa satu  
3). Kata-kata baru yang bermakna (menggunakan huruf-huruf yang sudah 
dikenal), misalnya: toko, ubi, boneka, mata, tamu.  
4). Lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal dan kata baru.  
5). Puisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia siswa.  
6). Bacaan lebih kurang 10 kalimat (dibaca dengan lafal dan intonasi yang 
wajar) 
   
2.  Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model 
 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S Poerwadarminta 
yang diolah kembali oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 
(2007: 773) “model diartikan sebagai contoh, pola, acuan, atau ragam”.  
  Menurut Brown dalam Merbiana Dhieni dkk. (2006: 11.18) “model 
didefinisikan sebagai benda nyata yang dimodifikasi”. Sementara Hernich 
menyebutkan hal yang senada mengenai model yaitu gambaran yang berbentuk  
tiga dimensi dari sebuah benda nyata.  
  Menurut Soli Abimanyu dkk. (2008: 3,11) model diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan sesuatu kegiatan.  
  Berdasarkan beberapa pengertian itu dapat disimpulkan model adalah 
suatu pola atau acuan yang digunakan dalam melakukan sesuatu kegiatan. 
b. Pengertian Pembelajaran 
  Menurut Djago Tarigan (1997: 4.18) pembelajaran adalah pengalaman 
belajar yang dialami siswa dalam proses mencapai tujuan khusus pembelajaran. 
Pembelajaran bersinonim dengan pengalaman belajar aktivitas belajar, proses 
belajar, dan kegiatan belajar.  
  Menurut Oemar Hamalik (1999: 57) pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, 
guru, dan tenaga lainnya misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi 
buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan tum, audio dan video 
tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio 
visual, juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian 
informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.  
  Menurut Dimyati (2002: 159) pembelajaran berarti meningkatkan 
kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan keterampilan siswa. 
Kemampuan-kemampuan tersebut diperkembangkan bersama dengan 
perolehan pengalaman-pengalaman belajar sesuatu. Perolehan pengalaman-
   
pengalaman merupakan suatu proses yang berlaku secara deduktif atau induktif 
atau proses yang lain.  
  Berdasarkan difinisi-difinisi pembelajaran yang diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu pengalaman belajar siswa yang 
tersusun dari unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan keterampilan siswa.  
c. Pengertian Model Pembelajaran  
  Menurut Joice dan Weil dalam Soli Abimanyu (2008: 3.11) model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Joice dan Weil mengintrodusir sejumlah model pembelajaran. Setiap model 
pembelajaran tersebut memiliki karakteristik yang membedakannya dari model 
pembelajaran yang lain. Ada empat rumpun model pembelajaran menurut Joice 
Weil, yaitu: (1) rumpun model pengolahan informasi; (2) rumpun model 
personal; (3) rumpun model interaksi sosial; (4) rumpun model sistem perilaku.  
  Ada banyak model atau strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh 
para ahli dalam usaha mengoptimalkan hasil belajar siswa. Di antaranya adalah 
model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran quantum, model pembelajaran terpadu. Banyaknya model atau 
strategi pembelajaran yang dikembangkan tidaklah berarti semua pengajar 
menerapkan semuanya untuk setiap mata pelajaran karena tidak semua model 
cocok untuk setiap topik atau mata pelajaran.  
  Menurut Sugiyanto (2007: 3) ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
dalam memilih model atau strategi pembelajaran, yaitu: (1) tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai; ((2) materi ajar; (3) kondisi siswa; (4) 
ketersediaan sarana prasarana belajar.  
  Menurut Sanjaya dalam Sugiyanto (2007: 3) menjelaskan ada 8 prinsip 
dalam memilih strategi pembelajaran: (1) berorientasi pada tujuan; (2) 
mendorong aktivitas siswa; (3) memperhatikan aspek individual siswa; (4) 
   
menantang siswa untuk berfikir; (6) menimbulkan proses belajar yang 
menyenangkan; (7) mampu memotivasi siswa belajar lebih lanjut; (8) 
mendorong proses interaksi.  
  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan model pembelajaran 
adalah pola yang berbentuk kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai 
pedoman para perancang dan pelaksana pembelajaran.  
d. Pengertian Kooperatif  
  Menurut Hamid Hasan dalam Etin Solihatin (2005: 4) kooperatif 
mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam 
kegiatan kooperatif siswa secara individu mencari hasil yang menguntungkan 
bagi seluruh anggotanya.  
  Menurut Hwang, G.J., Yin, P.Y.Hwang, C.W., & Tsai, C.C. (2008: 148) 
“Cooperation in this context means working together to accomplish common 
goals” (kooperatif dalam hal ini berarti bekerja bersama untuk mencapai 
tujuan).  
  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kooperatif berarti bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan bersama.  
e. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  
  Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator harus 
memahami teori-teori belajar, teori-teori pedagogik dan teknik-teknik 
pembelajaran. Sehingga guru mampu merancang dan melaksanakan proses 
belajar mengajar (PBM) secara efektif dan efisien, interaktif dan 
menyenangkan.  
  Model pembelajaran kelompok (kooperatif) telah menjadi salah satu 
pilihan guru dalam mengelola pembelajaran, karena pembelajaran kooperatif 
memiliki banyak kelebihan disbanding model-model pembelajaran yang telah 
dikenal sebelumnya.  
  Menurut Sugiyanto (2008: 35) pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
   
kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi 
belajar untuk mencapai tujuan belajar.  
  Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuahan 
sebagai latihan hidup di masyarakat.  
  Menurut Johnson dalam Etin Solihatin (2005: 4) belajar kooperatif adalah 
pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang meyakinkan siswa belajar 
bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya 
dalam kelompok tersebut. Dalam model cooperative learning terdapat lima 
prinsip dasar, terdiri dari: (1) menimbulkan semangat saling ketergantungan; 
(2) tanggungjawab individual; (3) bekerja dalam kelompok (groupprecessing); 
(4) tumbuh kecakapan sosial dan bekerja sama; (5) terjadi interaksi antar 
anggota secara langsung. (Johnson dalam Team Widyaiswara LPMP, 2005: 3).  
  Menurut Slovin dalam Etin Solihatin (2005: 4) “cooperative learning” 
adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang angotanya terdiri dari 4 
sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.  
  Dalam cooperative learning ada tiga konsep utama yaitu: (1) pengalaman 
kelompok (team recognition); (2) tanggungjawab individu; dan (3) 
keseimbangan peluang untuk meraih sukses bersama, (Slavin dalam Tim 
Widyaiswara LPMP, 2005: 3).  
  Menurut Etin Solihatin (2005: 4) “cooperative learning” adalah suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama 
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua 
orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari anggota kelompok itu sendiri. Sementara (Smith dalam 
Hwang, G.J. dkk., 2008: 148) menyebutkan hal yang senada: “well-organized 
cooperative learning in volves people working in teams to accomplish a 
common goal, under conditions in which all members must cooperate in the 
completion of a task,  whereupon each individual and member is accountable 
   
for to absolute outcome” (pembelajaran kooperatif yang terorganisasi dengan 
baik meliputi orang yang bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan, dengan 
kondisi dimana semua anggota harus belajar menyelesaikan permasalahan 
dimana masing-masing individu berperan dalam perolehan hasil).  
  Menurut Tim Widyaiswara LPMP (2005: 3) “cooperative learning” adalah 
model pembelajaran bersama-sama dalam suatu kelompok dengan jumlah 
anggota antara tiga sampai lima orang siswa. Para siswa anggota bekerja dan 
saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan guru.  
  Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2007: 240) pembelajaran kooperatif 
adalah model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim 
kecil yaitu antara 4 sampai 6 orang yang mempunyai latar belakang 
kemampuan akademik jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda. Pernyataan 
ini sesuai dengan pendapat (Pragnell, M.V., Roselli, T. & Rossano, V., 2006: 
122) yang menyatakan: “group should consist of 4/5 students and must be 
heterogeneous, so that in each group the different levels (good, fair, sufficient, 
poor) area represented, as well as both sexes and different socio-cultural 
backgrounds” (kelompok harus terdiri 4/5 dan harus heterogen, sehingga pada 
masing-masing kelompok terdapat perbedaan level (baik, rata-rata, kurang) 
sejalan dengan perbedaan jenis kelamin dan latar belakang sosial budaya).  
  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model pembelajaran 
yang memanfaatkan kelompok kecil dan kerjasama anggota antara 2 sampai 6 
orang dalam memecahkan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
 Elemen-Elemen Pembelajaran Kooperatif  
  Pembelajaran kooperatif memiliki 4 elemen yang saling terkait yaitu:      
(1) saling ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas 
individual; dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau 
keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan. 
1.  Saling ketergantungan positif: dalam pembelajaran kooperatif, guru 
menciptakan suasana yang mendorong agar siswa merasa saling 
membutuhkan. Hubungan yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud 
   
dengan saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan dapat dicapai 
melalui: a) saling ketergantungan mencapai tujuan, (b) saling 
ketergantungan menyelesaikan tugas, (c) saling ketergantungan bahan atau 
sumber, (d) saling ketergantungan peran, dan (e) saling ketergantungan 
hadiah.  
2. Interaksi tatap muka: interaksi tatap muka akan memaksa siswa tatap muka 
dalam kelompok sehingga mereka dapat berdialog. Dialog tidak hanya 
dilakukan dengan guru. Interaksi semacam itu sangat penting karena siswa 
merasa lebih mudah belajar dari sesamanya. Ini juga mencerminkan konsep 
pengajaran teman sebaya.  
3. Akuntabilitas individual: pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya 
dalam belajar kelompok. Penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara 
individual selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua 
anggota kelompok mengetahui siapa angota kelompok yang memerlukan 
bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan. Nilai kelompok 
didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, karena itu tiap 
anggota kelompok harus memberikan sumbangan demi kemajuan 
kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota 
kelompok secara individual ini yang dimaksud dengan akuntabilitas 
individual.  
4. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi: keterampilan sosial seperti 
tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan 
mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak 
mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat 
dalam menjalin hubungan antar pribadi (interpersonal relationship) tidak 
hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat 
menjalin hubungan antar pribadi akan memperoleh teguran dari guru juga 
dari sesama siswa.  
 
 
   
Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran Tradisional 
  Dalam pembelajaran tradisional dikenal pula belajar kelompok, meskipun 
demikian, ada sejumlah perbedaan esensial antara kelompok belajar kooperatif 
dengan kelompok belajar tradisional. Pembelajaran tertera pada tabel 2. 
Tabel 2. Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran Tradisional 
Sugiyanto (2008: 40) 
Kelompok Belajar Kooperatif  Kelompok Belajar Tradisional  
Adanya saling ketergantungan positif, 
salaing membantu dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada 
promotif  
Guru sering membiarkan adanya siswa 
yang mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok  
Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi 
pelajaran tiap anggota kelompok. 
Kelompok diberi umpan balik tentang 
hasil belajar para anggotanya sehingga 
dapat saling mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa yang 
dapat memberikan bantuan  
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas sering 
diborong oleh salah seorang anggota 
kelompok, sedangkan anggota 
kelompok lainnya hanya ‘enak-enak 
saja’ atas keberhasilan temannya yang 
dianggap ‘pemborong’  
Kelompok belajar heterogen, baik 
dalam kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras, etnik dan sebagainya 
sehingga dapat saling mengetahui 
siapa yang memerlukan bantuan dan 
siap yang dapat memberikan bantuan 
Kelompok belajar biasanya homogen  
Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
memberikan pengalaman memimpin 
bagi para anggota kelompok  
Pemimpin kelompok sering ditentukan 
oleh guru atau kelompok dibiarkan 
untuk memilih pemimpinnya dengan 
cara masing-masing  
Keterampilan sosial yang diperlukan 
dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang 
lain, dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan 
Keterampilan sosial sering tidak 
diajarkan secara langsung  
Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung, guru terus melakukan 
pemantauan melalui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi 
masalah dalam kerjasama antar 
anggota kelompok  
Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering dilakukan oleh guru 
pada saat belajar kelompok sedang 
berlangsung  
Guru memperhatikan secara langsung 
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar  
Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar  
   
Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan interpersonal (hubungan 
antar pribadi yang saling menghargai)  
Penekanan sering  hanya pada 
penyelesaian tugas  
 
 Keuntungan Pembelajaran Kooperatif  
  Menurut Sugiyanto (2008: 41) pembelajaran kooperatif mempunyai 
banyak keuntungan: (1) meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial; 
(2) memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan; (3) memudahkan siswa 
melakukan penyesuaian sosial; (4) memungkinkan terbentuk dan 
berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen; (5) menghilangkan sifat 
mementingkan diri sendiri atau egois; (6) membangun persahabatan yang dapat 
berlanjut hingga masa dewasa: (7) berbagai keterampilan sosial yang 
diperlukan untuk memelihara hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan 
dan dipraktekkan; (8) meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama 
manusia; (9) meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari 
berbagai perspektif; (10) meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain 
yang dirasakan lebih baik; (11) meningkatkan kegemaran berteman tanpa 
memandang perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, 
kelas sosial, agama, dan orientasi tugas.  
 Metode-Metode Pembelajaran Kooperatif  
 Menurut Sugiyanto (2008: 42) metode pembelajaran kooperatif meliputi :  
1. Metode STAD (Student Avhievement Divisions): metode STAD 
dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawan dari Universitas John 
Hopkins. Metode ini dipandang paling sederhana dan paling langsung dari 
pendekatan pembelajaran kooperatif. Para guru menggunakan metode 
STAD untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa setiap 
minggu, baik melalui penyajian verbal maupun tertulis.  
2. Metode Jigsaw: metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-
kawan dari Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan 
kawan-kawan.  
   
3. Metode GI (Group Investigation): dasar-dasar metode GI dirancang oleh 
Herbert Thelen, selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Sharn dan 
kawan-kawan dari Universitas Tel Aviv. Metode GI sering dipandang 
sebagai metode yang paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan 
dalam pembelajaran kooperatif. Dibandingkan dengan metode STAD dan 
Jigsaw, metode GI melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 
Metode ini menuntut siswa untuk kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun keterampilan proses memiliki kelompok (group 
process skills). Para guru yang menggunakan metode GI umumnya 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4 hingga 
5 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat 
juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap 
suatu topik tertentu. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari 
mengikuti investigasi mendalam terhadap beberapa subtopik yang telah 
dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan 
kelas secara keseluruhan.  
4. Metode Struktural: metode ini dikembangkan oleh Spencer Kagan dan 
kawan-kawan. Meskipun memiliki banyak kesamaan dengan metode 
lainnya, metode struktural menekankan pada struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa. Berbagai 
struktur tersebut dikembangkan oleh Kagan dengan maksud menjadi 
alternatif dari berbagai struktur kelas yang lebih tradisional, seperti metode 
resitasi, yang ditandai dengan pengajuan pertanyaan oleh guru kepada 
seluruh siswa didalam kelas dan para siswa memberikan jawaban setelah 
lebih dahulu mengangkat tangan dan ditunjuk oleh guru. Struktur-struktur 
Kagan menghendaki agar para siswa bekerjasama saling bergantung dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Ada struktur yang memiliki 
tujuan umum untuk meningkatkan penguasaan isi akademik dan ada pula 
struktur tujuannya untuk mengajarkan keterampilan sosial. Beberapa 
   
teknik dari metode struktural antara lain: mencari pasangan, bertukar 
pasangan, berkirim soal.  
Contoh-contoh teknik pembelajaran Metode Struktural menurut Sugiyanto 
(2008: 47) : 
a. Mencari Pasangan: teknik belajar mengajar mencari pasangan (make a 
match) dikembangkan oleh Larana Curran (1994). Salah satu 
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik.  
b. Bertukar Pasangan: teknik belajar mengajar bertukar pasangan 
memberi siswa kesempatan untuk bekerjasama dengan orang lain. 
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik.  
c. Berkirim Salam dan Soal: teknik belajar mengajar berkirim salam dan 
soal memberi siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan 
keterampilan mereka. Siswa membuat pertanyaan sendiri sehingga 
akan merasa lebih terdorong untuk belajar dan menjawab pertanyaan 
yang dibuat oleh teman-teman sekelasnya. Kegiatan berkirim salam 
dan soal cocok untuk persiapan menjelang tes dan ujian. Teknik ini 
bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia didik.  
d. Bercerita Pasangan: teknik mengajar bercerita pasangan (paired story 
telling) dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa, 
pengajar, dan bahkan pelajaran (Lie, 2004). Teknik ini 
menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan 
berbicara. Pendekatan ini bisa pula digunakan dalam berbagai mata 
pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Sosial, Agama, dan Bahasa. Bahan 
mata pelajaran yang paling cocok digunakan teknik ini adalah bahan 
yang bersifat naratif dan deskriptif. Namun hal ini tidak menutup 
kemungkinan dipakainya bahan-bahan yang lainnya. Pada teknik ini, 
   
guru memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa 
dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran 
menjadi lebih bermakna. Dalam kegiatan ini siswa dirangsang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinatif. Buah 
pemikiran mereka akan dihargai sehingga siswa merasa makin 
terdorong untuk belajar. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa 
dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan 
untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi. Bercerita berpasangan bisa digunakan untuk semua 
tingkatan usia anak didik.  
e. Dua Tinggal Dua Tamu: teknik belajar dua tinggal dua tamu (two stay 
two stay) dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa 
digunakan bersama Teknik Kepala Bernomor. Teknik ini bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik. Struktur dua tunggal dua tamu memberi kesempatan 
kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan 
kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai 
dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak 
diperbolehkan melihat pekerjaan siswa lain. Padahal dalam kenyataan 
hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung 
satu dengan yang lainnya.  
f. Keliling Kelompok: teknik belajar mengajar keliling kelompok bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik. Dalam kegiatan keliling kelompok, masing-masing 
anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan 
kontribusi pada mereka dan mendengarkan pandangan dan pemikiran 
anggota yang lain.  
g. Kancing Gemerincing  
Teknik belajar mengajar Kancing gemerincing dikembangkan oleh 
Spancer Kagan (1992). Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Dalam kegiatan 
   
kancing gemerincing, masing-masing anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan 
pandangan dan pemikiran anggota yang lain. Keunggulan lain dari 
teknik ini adalah untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan 
yang sering mewarnai kelompok kerja kelompok. Dalam banyak 
kelompok, sering ada anggota yang terlalu dominan dan banyak bicara. 
Sebaliknya ada anggota yang pasif dan pasrah saja pada rekannya yang 
lebih dominan. Dalam situasi seperti ini, pemerataan tanggungjawab 
dalam kelompok bisa tercapai karena anggota yang pasif akan terlalu 
menggantungkan diri pada rekannya yang dominan. Teknik belajar 
mengajar kancing gemerincing memastikan bahwa setiap siswa 
mendapatkan kesempatan untuk berperan serta.  
 Dalam penelitian ini proses pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran kooperatif dengan metode STAD dan struktural teknik mencari 
pasangan. Langkah-Langkah metode STAD menurut Sugiyanto (2008: 43) 
yaitu: (a) para siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok atau 
tim, masing-masing terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap tim memiliki 
anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuan 
(tinggi, sedang, rendah); (b) tiap anggota tim menggunakan lembar kerja 
akademik dan kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui 
tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim; (c) secara individual atau 
tim, tiap minggu atau tiap dua minggu guru mengevaluasi untuk mengetahui 
penguasaan mereka terhadap bahan akademik yang telah di pelajari; (d) tiap 
siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap bahan ajar, dan 
kepada siswa secara individu atau tim yang meraih prestasi tinggi atau 
memperoleh skor sempurna diberi penghargaan. Kadang-kadang beberapa atau 
semua tim memperoleh penghargaan jika mampu meraih suatu kriteria atau 
standar tertentu. Sedangkan langkah-langkah Metode Struktural Teknik 
Mencari pasangan menurut Sugiyanto (2008: 47) yaitu: (a) guru menyiapkan 
beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang mungkin cocok 
untuk sesi reviu; (b) setiap siswa mendapat sebuah kartu baru; (c) setiap siswa 
   
mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya; (d) 
siswa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang kartu 
yang cocok; (e) dalam setiap kelompok siswa mendiskusikan menyelesaikan 
tugas secara bersama-sama; (f) presentasi hasil kelompok atau kuis. 
Perbandingan dua pendekatan tertera pada tabel 3.  
Tabel 3: Perbandingan dari Dua Pendekatan terhadap Cooperative Learning 
 STAD Pendekatan 
Struktural 
Tujuan kognitif Pengetahuan akademis 
faktual  
Pengetahuan akademis 
faktual  
Tujuan sosial  Kerja kelompok dan 
kerjasama 
Keterampilan kelompok dan 
sosial  
Struktur tim  Tim-tim belajar 
heterogen beranggota 4-5 
orang  
Bervariasi-pasangan, trio, 
kelompok beranggota 4-6 
orang  
Pemilihan topik 
pelajaran 
Biasanya guru  Biasanya guru  
Tugas utama asesmen 
rekognisi  
Siswa memungkinkan 
menggunakan worksheet 
dan saling membantu 
dalam menguasai materi 
belajar  
Siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan – sosial dan 
kognitif  
 Tes menggunakan 
newsletter dan publikasi 
lain  
Bervariasi 
 
B.  Hasil Penelitian yang Relevan  
 Hasil penelitian dilakukan oleh Yohana Tatik Listyowati (2008) dengan 
judul Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Anak Berkesulitan Belajar Melalui 
Pembelajaran Kooperatif di kelas V B SD Negeri Cemara Dua No. 13 Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta. Hasil penelitian dengan kesimpulan: Metode 
Pembelajaran Kooperatif dengan tipe STAD terbukti dapat meningkatkan 
prestaasi belajar siswa. 
 Hasil penelitian dilakukan oleh Lina Sekarsari (2008) dengan judul Urgensi 
Aplikasi Student Team (STAD) terhadap motivasi belajar Biologi ditinjau dari 
kemampuan awal dan interaksi sosial siswa SMP Negeri 13 Surakarta tahun 
pelajaran 2008, dengan kesimpulan (1)Terdapat urgensi yang signifikan aplikasi 
STAD terhadap motivasi balajar biologi, (2) Terhadap kontribusi positif yang 
   
signifikan kemampuan awal siswa terhadap motivasi belajar biologi setelah diberi 
metode STAD, (3) Terdapat kontribusi positif yang signifikan interaksi social 
terhadap motivasi belajar biologi setelah diberi metode STAD, (4) Kemampuan 
awal mempunyai kontribusi yang lebih dominant dibandingkan interaksi sosial 
setelah diberi STAD. 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Rohma Waseso (2008) 
dengan judul Peningkatan Penguasaan Ejaan dalam pembelajaran penyuntingan 
melalui penerapan pendekatan kooperatif structural pada siswa kelas VIII SMP 16 
Surakarta. Dengan kesimpulan keaktifan dalam bertanya meningkat dengan 
diterapkannya pendekatan kooperatif pada  siswa kelas VIII SMP 16 Surakarta. 
 Mengkaji beberapa temuan penelitian terdahulu, tampaknya model 
cooperative learning menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi bagi perolehan 
hasil belajar siswa, baik dilihat dari pengaruhnya terhadap penguasaan materi 
pelajaran maupun dari pengembangan dan pelatihan sikap serta keterampilan 
sosial yang sangat bermanfaat bagi siswa daam kehidupannya di masyarakat.  
 
C.  Kerangka Berfikir 
 Kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri Senden masih 
rendah, hal ini disebabkan proses pembelajaran yang dilakukan guru secara 
konvensional sehingga ssiwa pasif dan hanya menerima apa yang diberikan guru. 
Pembelajaran berpusat pada guru, siswa hanya sebagai obyek belajar sehingga 
aktivitas siswa dalam pembelajaran berkurang.  
 Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Senden adalah melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif, karena model pembelajaran kooperatif memiliki 
beberapa keuntungan yaitu dapat meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan 
sosial, menghilangkan sikap egois, membangun persahabatan dan belajar 
mengenai sikap, keterampilan, serta perilaku sosial.  
 Dengan penggunaan  model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia (membaca permulaan) kemampuan membaca permulaan siswa 
kelas 1 SD Negeri Senden dapat meningkat.  
 Berdasarkan uraian di atas diperoleh alur kerangka berfikir yang tertera pada 
gambar 1.  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Alur Kerangka Berpikir 
D.  Hipotesis Tindakan  
 Berdasarkan kajian teoretis serta kerangka berfikir dan kondisi obyektif di 
lapangan, maka perlu dilakukan perumusan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan 
dirumuskan sebagai berikut:  
Jika model pembelajaran kooperatif diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia (membaca permulaan) maka proses pembelajaran dan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri Senden tahun pelajaran 2009/2010 
akan meningkat.  
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian  
1.  Tempat Penelitian  
 Tempat penelitian ini berlokasi di SD Neger Senden Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1 SD Negeri Senden 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009 / 2010. Sekolah ini 
berada di lingkungan Kecamatan Selo dengan jumlah siswa 108 orang yang terdiri 
dari 16 siswa kelas I, 15 siswa kelas II, 20 siswa kelas III, 25 siswa kelas IV, 16 
siswa kelas V, 16 siswa kelas VI. Staf pengajar terdiri dari 7 guru, 1 guru wiyata 
bhakti, 1 penjaga, 1 kepala sekolah. 
 Pemilihan tempat ini didasarkan pada pertimbangan: kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas I SD Negeri Senden masih rendah, merupakan tempat 
peneliti mengajar, belum pernah menjadi tempat penelitian tindakan kelas.  
2.  Waktu Penelitian  
 Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2009/2010 
selama 5 bulan mulai bulan Juli sampai dengan bulan November 2009. Adapun 
waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.  
 
Tabel 4: Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian  
Bulan  
Juli Agustus  September  Oktober November No. Kegiatan 
M 
1 
M 
2 
M 
3 
M 
4 
M 
1 
M 
2 
M 
3 
M 
4 
M 
1 
M 
2 
M 
3 
M 
4 
M 
1 
M 
2 
M 
3 
M 
4 
M 
1 
M 
2 
M 
3 
M 
4 
1 
Penyusunan 
dan  
Penyeminaran  
Proposal  
                    
2 
Pengurusan 
 ijin  
Penelitian  
                    
3 Pelaksanaan  
Tindakan  
                    
4 Penyusunan Laporan  
                    
 
 
   
B.  Bentuk dan Strategi Penelitian  
1.  Bentuk Penelitian  
  Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini lebih menekankan 
pada masalah proses, maka jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Dengan menggunakan jenis penelitian ini diharapkan akan mendapat informasi 
yang sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan praktik pembelajaran di dalam 
kelas secara profesional.  
2.  Strategi Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas model siklus karena 
objek penelitian hanya satu sekolah (SD). Rancangan penelitiannya tertera pada 
gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model Dasar Penelitian yang Dikembangkan 
Sarwiji Suwandi (2008: 34)  
a. Perencanaan 
 Kegiatan ini meliputi:  
 1).  Membuat perencanaan pengajaran  
 2).  Mempersiapkan alat peraga  
 3).  Membuat lembar observasi  
 4).  Mendesain alat evaluasi  
b. Pelaksanaan Tindakan  
 Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan.  
c. Observasi  
 Pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
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d. Refleksi  
 Dalam tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan 
dianalisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah membawa perubahan, 
dan bagaimana perubahan terjadi.  
 
C.  Sumber Data 
 Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari berbagai 
sumber data dan jenis data yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:  
1. Siswa kelas 1 SD Negeri Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
2. Hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran  
3. Informan (guru) 
4. Arsip nilai  
 
D.  Subyek Penelitian  
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD Negeri Senden Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010 pada semester I (ganjil) 
dengan jumlah siswa 16 anak yang terdiri 6 siswa putra dan 10 siswa putri. Semua 
siswa dalam kondisi normal dan berasal dari latar belakang yang berbeda-beda 
serta dari kalangan ekonomi menengah ke bawah.  
 
E.  Teknik Pengumpulan Data  
 Sesuai dengan bentuk penelitian dan sumber data yang dimanfaatkan, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;  
1. Wawancara  
 Wawancara jenis ini bersifat terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dalam 
suasana formal dan dapat dilakukan berulang-ulang untuk menggali informasi 
yang sama. Dengan wawancara yang mendalam peneliti akan memperoleh 
informasi yang rinci dan mendalam. Teknik wawancara ini akan dilaksanakan 
pada semua informan. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa menguasai materi dan mengetahui hambatan apa yang  ditemui 
serta memberi solusi untuk mengatasinya 
   
2. Observasi Langsung  
 Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung adalah 
observasi partisipatif agar hasilnya seobyektif mungkin. Observasi dilakukan 
untuk mengamati siswa yang belajar membaca dengan tujuan untuk 
mengetahui keaktifan dan kerjasama siswa dalam proses pembelajaran.  
3. Tes  
Tes dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan membaca 
permulaan 
4. Analisis Dokumen  
 Teknik pengumpulan data ini diperoleh dari dokumen dan arsip. Dokumen itu 
berupa daftar nilai, daftar hadir, dan arsip-arsip lain yang dimiliki guru, hal ini 
berfungsi untuk mengetahui kondisi siswa sebelum dilakukan penelitian 
 
F.  Validitas Data  
 Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, digunakan teknik pengembangan validitas data 
yang biasa digunakan penelitian kualitatif yaitu teknik trianggulasi. Adapun 
trianggulasi yang digunakan adalah: trianggulasi data (sumber) yaitu 
mengumpulkan data yang sejenis dari sumber data yang berbeda. Hal ini 
dilakukan untuk cross check terhadap kondisi setiap siswa agar diperoleh data 
yang valid. Dengan teknik trianggulasi data diharapkan dapat memberikan 
inspirasi yang lebih tepat sesuai kebutuhan siswa yang sebenarnya.  
 
G.  Analisis Data  
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif. Model analisis interaktif mempunyai 3 komponen yaitu: (1) Reduksi 
data, (2) Penyajian data, (3) Penarikan simpulan atau verifikasi data. Aktivitasnya 
dilakukan dalam bentuk interaktif selama proses pengumpulan data masih 
berlangsung.  
1. Reduksi Data  
   Reduksi data yaitu proses pemilihan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
   
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan dengan cara sedemikian sehingga simpulan-simpulan 
finalnya ditarik dan diverifikasi.  
2. Penyajian Data  
    Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya  penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang benar-benar valid.  
3. Penarikan Simpulan (Verifikasi) 
   Data-data yang telah didapat dari hasil penelitian kemudian diuji 
kebenarannya. Penarikan simpulan ini merupakan bagian dari konfigurasi 
utuh, sehingga simpulan-simpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar dan tidaknya 
hasil laporan penelitian. Sedangkan simpulan adalah tinjauan ulang pada 
catatan di lapangan atau simpulan diuji kebenarannya, kekokohannya 
merupakan validitasnya (Milles Huberman, 2000: 19).  
 Adapun hubungan interaksi antara unsur-unsur kerja analisis dapat 
divisualisasikan dalam bentuk diagram yang tertera pada gambar 3.  
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Gambar 3.  Komponen-Komponen Analisis Interaktif 
Sumber: Matthew B. Miles (2007: 20) 
 
H.  Indikator Kinerja  
 Siswa dapat membaca permulaa jika : (1) siswa mengenal huruf-huruf dan 
membacanya sebagai suku kata, kata-kata, dan kalimat sederhana; (2) siswa 
membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat; (3) siswa dapat 
menyuarakan lambang bunyi yang berupa huruf, suku kata, kata dan kalimat 
dengan tepat. Dalam proses pembelajaran membaca permulaan dengan KD 
Pengumpulan 
data  
Reduksi  
data  
Penyajian  data  
Kesimpulan-kesimpulan  
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membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat, untuk siklus I siswa 
mampu membaca huruf menjadi suku kata minimal 20 suku kata, siklus II siswa 
mampu membaca suku kata menjadi kata minimal 10 kata, siklus III siswa 
mampu membaca kata menjadi kalimat sederhana minimal 5 kalimat, serta 
mengalami peningkatan apabila 80% dari jumlah siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik dan mengerjakan soal tes mendapat nilai ≥ 70, karena 
KKM yang ditentukan adalah 70. Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001: 
140) butir-butir yang perlu diperhatikan dalam tes pelajaran membaca di kelas I 
SD mencakup: (1) ketepatan menyuarakan tulisan, (2) kewajaran lafal, (3) 
kewajaran intonasi, (4) kelancaran, (5) kejelasan suara.   
 
I.  Prosedur Penelitian  
 Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus. Tiap-tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah didesain 
dalam faktor-faktor yang diselidiki. Untuk mengetahui permasalahan yang 
menyebabkan rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD 
Negeri Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali dilakukan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  
 Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan dalam judul 
penelitian, maka data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah mengenai 
penerapan model pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh guru dengan 
penanaman konsep melalui kerja kelompok. Data dikumpulkan dengan 
pengamatan pada saat guru melaksanakan tugas mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif.  
 Dengan berpedoman pada refleksi awal, maka prosedur pelaksanaan 
penelitian melalui tahapan atau siklus, yang setiap siklus berisi empat langkah 
yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.  
Secara rinci tahapan penelitian ini dapat dijabarkan dalam gambar 4. 
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Gambar 4. Model Dasar Penelitian yang Dikembangkan  
Sarwiji Suwandi (2008: 35)  
Adapun tahapan pada Siklus I  adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Perencanaan Tindakan (planning)  
Pada tahap ini guru :  
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan KD: Membaca nyaring suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat.  
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
c. Membuat lembar observasi. 
d. Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)  
Pada tahap ini guru :  
a. Guru menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode STAD di kelas I SD.  
b. Siswa secara kelompok belajar membaca dengan merangkai huruf 
menjadi suku kata dengan bantuan gambar.  
3. Tahap Observasi (Observing)  
Pada tahap ini guru : 
a. Memonitor kegiatan siswa secara individu maupun kelompok  
b. Membantu siswa jika menemui kesulitan  
c. Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.  
4. Tahap Refleksi (Reflecting)  
Pada tahap ini guru :  
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a. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan 1,2,3  
b. sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada 
siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 
pada siswa kelas I maka perlu dilanjutkan dengan siklus II.  
Adapun tahapan pada Siklus II adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Perencanaan Tindakan (planning)  
 Pada tahap ini guru :  
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan KD: Membaca nyaring suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat.  
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan  
c. Membuat lembar observasi  
d. Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)  
 Pada tahap ini guru :  
a. Guru menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan netode struktural dan teknik mencari 
pasangan di kelas I SD.  
b. Siswa secara kelompok/berpasangan belajar membaca dengan merangkai 
suku kata/kata menjadi kata dengan bantuan gambar. 
3. Tahap Observasi (Observing)  
Pada tahap ini guru :  
a. Memonitor dan membantu siswa jika menemui kesulitan  
b. Membantu siswa jika menemui kesulitan  
c. Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.  
4. Tahap Refleksi (Reflecting)  
 Pada tahap ini guru :  
a. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan 1,2,3 
b. Membuat kesimpulan perlu atau tidak melaksanakan siklus ketiga. Jika 
pada siklus II belum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca pada siswa kelas I maka perlu dilanjutkan dengan siklus III. 
   
Adapun tahapan pada Siklus III adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Perencanaan Tindakan (planning)  
 Pada tahap ini guru :  
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan KD: Membaca nyaring suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat.  
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan  
c. Membuat lembar observasi  
d. Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)  
 Pada tahap ini guru :  
a. Guru menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode struktural dan teknik mencari 
pasangan di kelas I SD.  
b. Siswa secara kelompok/berpasangan belajar membaca dengan merangkai 
pias-pias kata menjadi kalimat sederhana menjadi kata dengan bantuan 
gambar. 
3. Tahap Observasi (Observing)  
 Pada tahap ini guru :  
a. Memonitor dan membantu siswa jika menemui kesulitan  
b. Membantu siswa jika menemui kesulitan  
c. Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.  
4. Tahap Refleksi (Reflecting)  
 Pada tahap ini guru :  
a. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan 1,2,3  
b. Membuat kesimpulan perlu atau tidak melaksanakan siklus selanjutnya. 
Jika pada siklus III belum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca pada siswa kelas I maka pembelajaran dilanjutkan sampai 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri Senden 
meningkat.  
 
   
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A.  Deskripsi Data Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di kelas I SD Negeri Senden Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. Tempat penelitian ini berlokasi 
di SD Negeri Senden yang berada di lingkungan Kecamatan Selo. SD Negeri 
Senden terletak di tengah pemukiman penduduk, tepatnya di lereng gunung 
Merbabu bagian selatan. Jauh dari keramaian, jalan raya dan pasar. Staf pengajar 
atau gurunya cukup. Jumlah guru semuanya 9 orang yang terdiri dari 6 guru kelas, 
1 guru agama Islam, 1 guru penjaskes masih berstatus wiyata bhakti, 1 guru 
bahasa Inggris berstatus guru honorer, 1 kepala sekolah, 1 penjaga sekolah.  
 Dengan jumlah guru yang lengkap tersebut proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik dan lancar, sehingga siswa yang masuk ke sekolah ini 
tergolong cukup. Jumlah siswa seluruhnya 108 siswa yang terdiri dari 16 siswa 
kelas I, 15 siswa kelas II, 20 siswa kelas III, 25 siswa kelas IV, 16 siswa kelas V, 
dan 16 siswa kelas VI.  
 Semua siswa yang telah disebutkan di atas, berasal dari kalangan atau latar 
belakang yang berbeda. Sebagian besar siswa dari kalangan keluarga petani. 
Kedua orang tuanya sebagian besar hanya tamat pendidikan dasar. Sehingga 
perhatiannya kepada anak terhadap belajar atau pendidikan kurang, akibatnya 
anak mempunyai kendala atau mengalami kesulitan dalam belajar. Hal tersebut 
mengakibatkan masih adanya kendala dalam belajar yaitu masih ada siswa yang 
belum bisa membaca dengan lancar. Hal ini yang mendorong untuk dilakukan 
penelitian pada siswa kelas I. Karena di kelas I membaca permulaan merupakan 
dasar untuk membaca lanjut. Jika dasar itu tidak kuat maka untuk mempelajari 
mata pelajaran lain akan mengalami kesulitan.  
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu melalui proses atau 
siklus berulang, bertahap, berkelanjutan yang akan direncanakan dan dilaksanakan 
melalui tiga siklus. Pada siklus pertama siswa secara kelompok merangkai huruf-
   
huruf menjadi suku kata sesuai dengan gambar yang telah disediakan guru, 
kemudian secara kelompok siswa melaporkan hasil kerjanya dengan cara 
membaca huruf-huruf yang telah dirangkai ke depan kelas. Pada siklus kedua 
semua siswa diberi kartu suku kata atau kartu gambar. Setelah mengamati tulisan 
atau gambar yang dipegang, siswa mencari pasangan sesuai dengan kartu yang 
dimiliki sehingga membentuk kelompok yang terdiri dari siswa yang memegang 
gambar dan kartu suku kata yang sesuai sehingga membentuk kata yang tepat. 
Kegiatan selanjutnya siswa berdiskusi dan melaporkan hasilnya dengan cara 
menempelkan gambar dan kata di papan huruf dan membacakannya. Siklus ke 
tiga melanjutkan dari siklus pertama dan ke dua, yaitu menggabungkan kata 
menjadi kalimat sederhana dengan bantuan gambar. Kegiatan itu dilakukan seperti 
pada siklus ke dua yaitu dengan cara mencari pasangan yang tepat. Di dalam 
proses pembelajaran dari siklus pertama, ke dua, dan ke tiga guru selalu 
menggunakan model pembelajaran kooperatif yang didukung dengan penggunaan 
alat peraga yang sesuai yaitu KIT bahasa Indonesia. Dari masing-masing siklus 
atau tahapan, materi pembelajaran selalu ditingkatkan yakni dari menggabungkan 
huruf menjadi suku kata dan kata sambil mengeja dan membaca, kemudian 
menggabungkan suku kata menjadi kata sambil membaca, tahap berikutnya 
adalah menggabungkan kata menjadi kalimat sederhana. Setiap tindakan atau 
siklus diadakan tes atau evaluasi yaitu tes membaca permulaan.  
 Pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, setiap meliputi empat 
tahapan yakni perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi.  
 Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, dilakukan tes kemampuan awal untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa tentang membaca permulaan. Berdasarkan 
hasil tes kemampuan awal pada tanggal 10 Agustus 2009 diketahui bahwa 
kemampuan membaca permulaan siswa masih rendah. Hal ini dapat terlihat dari 
capaian nilai tes dengan rata-rata 59,06. 
 Data nilai tes kemampuan membaca permulaan pada kondisi awal dapat 
disajikan dalam gambar 5.  
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Gambar 5. Diagram Batang Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan pada 
Kondisi Awal  
Keterangan Sumbu X (  Materi )  
1. Merangkai dan membaca huruf menjadi suku kata.  
2. Merangkai dan membaca suku kata menjadi kata  
3. Merangkai dan membaca kata menjadi kalimat sederhana 
 Nilai kemampuan membaca permulaan siswa pada kondisi awal disajikan 
dalam tabel 5. 
Tabel 5. Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Kondisi Awal  
No Uraian Pencapaian Hasil  Jumlah / Nilai  
1 Siswa yang mendapat nilai di bawah 70  12 
2 Siswa yang mendapat nilai di atas 70  4 
3 Rerata  59,06 
4 Keruntasan Klasikal  25% 
 
 Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan sebanyak 12 
siswa memperoleh nilai di bawah 70, sejumlah 4 siswa yang memperoleh nilai 70 
atau lebih. Nilai rerata 59,06 dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 25%. 
Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca permulaan belum 
memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. Dengan demikian pada kondisi awal ini 
Nilai 
Rata-rata  
68,12 
59, 06 
50 
   
pembelajaran membaca permulaan dapat dikatakan belum mencapai tujuan yang 
diharapkan .  
 Setelah diadakan tes kemampuan awal selanjutnya diadakan wawancara 
dengan siswa. Wawancara diadakan pada tanggal 15 Agustus 2009. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa proses pembelajaran masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional dan banyak menggunakan 
metode ceramah. Selain itu dalam pembelajaran masih jarang digunakan media 
pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas belum mengoptimalkan peran 
serta siswa sehingga siswa masih pasif.  
 Mengingat begitu pentingnya mata pelajaran bahasa Indonesia dan 
kurangnya prestasi belajar bahasa Indonesia maka diadakan kesepakatan dengan 
siswa untuk dilaksanakan pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan siswa, 
yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif. Langkah ini diambil dengan 
tujuan agar mampu meningkatkan proses pembelajaran di kelas yang implikasinya 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dan akhirnya 
prestasi belajar bahasa Indonesia secara umum dapat meningkat. 
 
B .  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
I.  Siklus I  
 Kegiatan penelitian pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan, tiap 
pertemuan selama 70 menit. Adapun tahapan pada siklus I adalah :  
a. Perencanaan Tindakan  
  Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar (KD): Membaca nyaring suku kata 
dan kata dengan lafal yang tepat. Instrumen pembelajaran terdiri dari lembar 
observasi siswa, lembar observasi guru, lembar penilaian dan soal tes. 
Perangkat lain yang perlu dipersiapkan adalah media pembelajaran yang dapat 
menunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran yaitu KIT bahasa Indonesia.  
  Selain itu hal utama yang perlu dipersiapkan dalam penyusunan RPP (lihat 
lampiran 4 halaman 76) adalah model pembelajaran yang dipilih, yaitu model 
pembelajaran kooperatif dengan metode STAD (Student Achievement 
   
Divisions). Pada siklus pertama akan dilaksanakan pembelajaran membaca 
permulaan dengan materi merangkai dan membaca huruf menjadi suku kata 
dan kata.  
b. Pelaksanaan Tindakan  
   Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun, pelaksanaan 
tindakan pada siklus pertama pertemuan ke satu diawali dengan materi 
merangkai dan membaca huruf menjadi suku kata dan kata. Guru pertama kali 
masuk kelas kemudian mengucapkan salam dan mencatat presensi siswa. 
Setelah itu guru mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Langkah selanjutnya untuk mengawali 
pembelajaran siswa diajak menyanyikan lagu “ Dua Mata Saya “ secara 
bersama-sama dan dilanjutkan tanya jawab tentang alat-alat indera manusia 
dan  cara merawatnya. Alokasi waktu untuk kegiatan awal ini selama 5 menit.  
   Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pada kegiatan ini langkah 
pertemuan siswa dibagi menjadi 4 kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4 siswa 
dan seara heterogen baik jenis kelamin maupun tingkat  kecerdasannya. 
Kemudian untuk langkah selanjutnya tiap kelompok diberi kartu huruf dan 
lembar kerja yang diberi gambar mata, gigi, baju, kaki, dan jari. Setelah semua 
kelompok menerima lembar kerja, kartu huruf dan perangkat lain yang berupa 
papan huruf maka siswa mendiskusikan lembar kerja dengan anggota 
kelompoknya sesuai petunjuk yang diberikan guru. Siswa merangkai huruf-
huruf menjadi suku kata dan kata sesuai gambar dan meletakkan pada papan 
huruf. Setelah kegiatan diskusi selesai tiap kelompok melaporkan hasil kerja 
kelompok ke depan kelas dengan cara menunjukkan hasil dan membaca huruf 
yang telah dirangkai menjadi suku kata dan kata. Contoh: “ mata, tulisan 
tersebut dibaca sesuai dengan abjad dan dieja menjadi em-a ma te-a ta, ma-ta. 
Dalam melaporkan hasil kerja siswa membaca secara bergantian, dan guru 
selalu memberi bimbingan kepada setiap siswa yang menemui kesulitan. 
Setelah semua kelompok melaporkan hasil dilanjutkan melakukan pembahasan 
dan membuat kesimpulan. Pada kegiatan inti alokasi waktu yang digunakan 45 
menit.  
   
   Langkah terakhir pada siklus pertama pertemuan ke satu guru memberikan 
pengharagaan kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerjanya dan 
dilanjutkan melakukan evaluasi serta memberikan tindak lanjut. Pada kegiatan 
ini waktu yang digunakan adalah 20 menit.  
   Untuk pertemuan ke dua siklus pertama diawali dengan ucapan salam 
dilanjutkan melakukan presensi siswa. Setelah itu dilakukan tanya jawab untuk 
mengulang materi pertemuan pertama, dan tanya jawab mengenai benda-benda 
yang berada di kelas, rumah, dan lingkungan sekitar, kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Alokasi waktu yang digunakan untuk 
kegiatan ini sekitar 5 menit.  
   Kegiatan selanjutnya untuk pertemuan ke dua pada siklus pertama ini 
adalah kegiatan inti. Langkah pertama yang dilakukan guru adalah membagi 
siswa menjadi 4 kelompok tiap kelompok terdiri 4 siswa yang anggotanya 
heterogen seperti pada pertemuan pertama. Masing-masing kelompok 
mendapat lembar kerja dan kartu huruf serta papan huruf. Kemudian siswa 
secara kelompok mendiskusikan lembar kerja itu sesuai petunjuk guru yaitu 
merangkai huruf-huruf menjadi suku kata dan kata sesuai gambar: bola, nasi, 
kuda, meja, dan sapu. Setelah itu siswa melaporkan hasil kerja dengan cara 
mempresentasikan hasil diskusi yaitu membacakannya ke depan kelas, langkah 
selanjutnya siswa dan guru membuat kesimpulan. Alokasi waktu yang 
digunakan dalam pertemuan ini adalah 45 menit.  
   Kegiatan akhir pada pertemuan ke dua guru memberikan penghargaan 
kepada tiap kelompok sesuai dengan hasil kerja. Kemudian melakukan evaluasi 
yang dilanjutkan dengan pemberian tindak lanjut. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa sedangkan untuk penilaian 
proses guru mengisi lembar observasi. 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Suasana Diskusi dalam Pembelajaran Siklus I ( Siswa sibuk merangkai 
huruf menjadi suku kata dan kata ) 
c. Observasi  
   Kegiatan observasi dilakukan oleh guru dan teman sejawat selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dapat dideskripsikan bahwa masih ada siswa yang kurang memperhatikan 
dalam pembelajaran karena terpengaruh adanya petugas shooting yang 
dianggap hal baru dalam pembelajaran.  
   Pada saat pengamatan atau observasi masih terlihat adanya siswa yang 
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti menyampaikan pendapat dan 
ragu-ragu dalam menggunakan alat peraga, hal ini karena kurang terbiasa.  
   Pada kegiatan diskusi kelompok, kegiatan masih didominasi oleh siswa 
yang pandai sedang siswa yang lain hanya mengikuti saja dan kurang berani 
berpendapat. Hal ini karena siswa belum terbiasa melakukan diskusi.  
   Dalam kegiatan melaporkan hasil melalui presentasi masih ada siswa yang 
kurang berani mengeluarkan pendapat dan kegiatan banyak didominasi oleh 
siswa yang pandai.  
   Tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran berdasarkan hasil 
observasi pada siklus I yang berkategori baik dapat disajikan sebagai berikut: 
   
1) keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran sebesar 68,75%, 2) keaktifan 
siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan 56,25%, 3) rasa ingin tahu 
dan keberanian siswa meningkat  62,5%, 4) kreatif dan inisiatif siswa 
meningkat 56,25%, 5) aktif mengerjakan tugas pembelajaran individu maupun 
kelompok 50%. Rerata aktivitas siswa yang berkategori baik dalam 
pembelajaran adalah 58,75%.  
   Hasil distribusi keaktifan siswa pada siklus I dapat disajikan dalam 
gambar 7. 
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Gambar 7. Diagram Batang Prosentase Keaktifan Siswa Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siklus I   
   Setelah dilaksanakan  pembelajaran pada siklus I selanjutnya diadakan tes 
kemampuan membaca huruf menjadi suku kata dan kata dengan lafal yang 
tepat. Adapun hasil tes kemampuan membaca permulaan pada siklus I tertera 
pada tabel 6. 
Tabel 6. Nilai Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Siklus I  
No Uraian Pencapaian Hasil  Jumlah / Nilai  
1. Siswa yang mendapat nilai di bawah 70  9  
2. Siswa yang mendapat nilai di atas 70  7 
3. Rerata  67,81 
4. Ketuntasan Klasikal  43,75% 
Prosentase 
8,75 
32,5 
58,75 
   
  Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan sejumlah 9 siswa 
medapat nilai kurang dari 70, sebanyak 7 siswa mendapat nilai 70 atau lebih. 
Nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan pada pembelajaran siklus I ini 
adalah 67,81. ketuntasan secara klasikal sebesar 43,75%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran membaca permulaan pada 
siklus I belum berjalan dengan baik. 
  Prosentase ketuntasan belajar membaca permulaan siklus I tertera pada 
gambar 8. 
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Kemampuan membaca huruf menjadi suku kata dan kata  
Gambar 8. Diagram Batang Prosentase Ketuntasan Membaca Permulaan Siklus I   
 
d. Refleksi  
   Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa masih ada 
beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk 
menindaklanjuti pembelajaran pada siklus II perlu ditekankan kepada siswa 
mengenai perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran.  
   Kurangnya keberanian siswa mengeluarkan pendapat dalam kegiatan 
diskusi atau kelompok karena kegiatan masih didominasasi oleh siswa yang 
pandai. Oleh sebab itu pada kegiatan pembelajaran berikutnya (pada siklus II) 
Prosentase 
43,75 
   
perlu ditekankan kepada siswa agar siswa yang pandai memberi kesempatan 
kepada siswa yang kurang pandai untuk mengeluarkan pendapatnya.  
   Pada kegiatan pelaporan hasil atau presentasi masih ada beberapa siswa 
kurang berani mengeluarkan pendapat sehingga untuk mengatasi hal ini guru 
harus selalu memberi semangat agar dapat membangkitkan keberanian siswa.  
   Pada kegiatan pembelajaran siklus I masih ada beberapa siswa yang ragu-
ragu menggunakan alat peraga, hal ini karena siswa belum terbiasa 
menggunakan peraga dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini 
pada siklus II, guru berusaha untuk meningkatkan keberanian siswa melalui 
alat peraga terutama untuk menarik perhatian digunakan kartu gambar yang 
berwarna.  
 
2.  Siklus II  
  Pembelajaran membaca permulaan pada siklus II ditekankan pada 
kemampuan membaca suku kata menjadi kata, hal ini merupakan kelanjutan dari 
siklus I. Pelaksanaannya dirancang sebagai berikut :  
a. Perencanaan Tindakan  
   Perencanaan penelitian tindakan kelas pada tahap ini meliputi penyusunan 
RPP (lihat lampiran 5 halaman 88) yang akan diterapkan pada siklus II. 
Kompetensi dasar yang dipilih adalah: membaca nyaring suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat. Kemudian menyusun instrumen pembelajaran meliputi 
lembar observasi kegiatan siswa, lembar penilaian, dan soal tes.  
   Rencana perbaikan pada siklus II ada sedikit perbedaan dengan 
pembelajaran siklus I, hal ini didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Tindakan 
yang mendapatkan penekanan dari guru pada siklus II adalah mengarahkan 
siswa agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran meliputi kerjasama dan 
keberanian mengeluarkan pendapat dalam berdiskusi maupun pelaporan hasil 
kerja melalui presentasi.  
   Upaya yang dilakukan guru untuk mewujudkan hal di atas dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dipilih model pembelajaran 
kooperatif dengan metode struktural dengan tehnik mencari pasangan.  
   
b. Pelaksanaan Tindakan  
  Tindakan perbaikan pada siklus II yang didasarkan atas refleksi pada 
siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan tiap pertemuan selama 70 menit yaitu 
pada tanggal 31 Agustus 2009 dan 03 Spetember 2009. Berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun pada siklus II ini dipelajari 
tentang merangkai dan membaca suku kata menjadi kata. Untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dilanjutkan 
dengan tanya jawab untuk mengulang materi siklus I serta tanya jawab tentang 
nama-nama binatang yang sudah dikenal karena pada siklus II pertemuan 1 ini 
mengambil tema lingkungan yaitu tentang binatang. Alokasi waktu yang 
dibutuhkan pada tahap awal ini sekitar 5 menit.  
  Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pada kegiatan ini guru 
menyiapkan beberapa kartu suku kata dan gambar sesuai dengan tema yaitu 
gambar ayam, katak, ikan, kucing, dan jerapah. Kemudian kartu suku kata yang 
dapat membentuk nama gambar binatang di atas dan kartu gambar dibagikan 
kepada setiap siswa, sehingga setiap siswa memegang satu kartu suku kata atau 
satu kartu gambar binatang. Kegiatan selanjutnya setiap siswa mengamati kartu 
suku kata atau kartu gambar yang telah dimiliki, kemudian semua siswa 
disuruh mencari pasangan kartu suku kata maupun kartu gambar sehingga 
membentuk kelompok yang terdiri dari siswa pemegang kartu gambar dan 
siswa pemegang kartu suku kata. Contohnya, siswa pemegang gambar ayam 
akan bergabung dengan siswa yang memegang kartu suku kata “a” dan 
pemegang kartu suku kata “yam” sehingga dapat membentuk kata ayam. 
Setelah semua siswa menemukan kelompoknya, mereka lalu bergabung dan 
mendiskusikan hasil temuannya itu serta berlatih membaca. Kegiatan 
selanjutnya pada tahap ini, setiap kelompok mempresentasikan hasil 
kegiatannya dengan cara menempelkan kartu gambar maupun kartu suku kata 
pada papan huruf yang telah disediakan kemudian membacanya. Langkah 
selanjutnya guru dan siswa membuat kesimpulan dan siswa melakukan latihan 
membaca secara kelompok. Alokasi waktu yang digunakan pada kegiatan ini 
45 menit.  
   
  Langkah terakhir pada siklus II pertemuan pertama guru memberikan 
penghargaan kepada setiap kelompok berdasarkan hasil kerjanya, dilanjutkan 
melakukan evaluasi dan pemberian tindak lanjut, pada kegiatan ini waktu yang 
digunakan 20 menit.  
  Untuk pertemuan kedua pada siklus ini diawali dengan ucapan salam 
dilanjutkan presensi siswa kemudian tanya jawab tentang materi yang lalu. 
Selanjutnya siswa diajak menyanyikan lagu pelangi dan tanya jawab tentang 
warna, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Alokasi waktu 
yang digunakan pada kegiatan ini 5 menit.  
  Kegiatan selanjutnya untuk pertemuan 2 pada siklus II adalah kegiatan 
inti, pada kegiatan ini siswa secara bergantian mengambil 1 kartu suku kata 
atau kartu warna yang telah disediakan guru kemudian masing-masing siswa 
mengamati kartu suku kata maupun kartu warna yang telah dimiliki. Kartu 
suku kata dan kartu warna yang disediakan guru adalah sesuai dengan tema, 
yaitu hijau, biru, kuning, merah, hitam. Langkah selanjutnya setiap siswa 
mencari pasangan kartu suku kata atau kartu warna yang telah dimiliki 
sehingga siswa dapat membentuk kelompok sesuai dengan warna dan 
tulisannya. Setelah mendapat kelompok, tiap kelompok mendiskusikan hasil 
temannya dan berlatih membaca, kemudian tiap-tiap kelompok melaporkan 
hasil kegiatannya dengan menempelkan ke papan huruf yang telah disediakan 
dan siswa secara kelompok membacakannya. Langkah selanjutnya guru dan 
siswa membuat kesimpulan. Alokasi waktu yang digunakan dalam kegiatan ini 
45 menit.  
  Kegiatan akhir pada pertemuan ke dua guru memberi penghargaan kepada 
setiap kelompok sesuai dengan hasil kerja, kemudian melakukan evaluasi yang 
diteruskan dengan pemberian tindak lanjut. Alokasi waktu pada kegiatan ini 20 
menit. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan 
siswa sedangkan untuk mengetahui penilaian proses, guru mengisi lembar 
observasi.  
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Suasana Kegiatan Mencari Pasangan Dalam Pembelajaran Siklus II  
( Siswa Sibuk Mencari Pasangannya untuk Menggabungkan Suku Kata Menjadi 
Kata Sesuai dengan Gambar / Warna )  
 
c. Observasi  
   Hasil observasi pada siklus II ini dapat dideskripsikan bahwa sebagian 
besar siswa sudah dapat meningkatkan aktivitas dalam mengikuti 
pembelajaran. Semua siswa sudah aktif dalam membentuk kelompok maupun 
kegiatan diskusi. Dominasi siswa yang pandai telah berkurang sehingga siswa 
yang kurang pandai dapat menunjukkan perannya sebagai anggota kelompok.  
   Keberanian mengungkapkan pendapat sudah semakin meningkat. Siswa 
yang tadinya ragu-ragu sudah terlihat berani berbicara dan berlatih membaca. 
Di sudut lain guru semakin meningkatkan perhatiannya kepada setiap siswa 
baik kelompok maupun individu, sehingga kegiatan pembelajaran semakin 
lancar.  
   Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, tingkat aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang berkategori baik dapat diketahui sebagai berikut: 
1) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran sebesar 75% 
2) Keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan 68,75% 
   
3) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa meningkat 75% 
4) Kreatif dan inisiatif siswa meningkat 75% 
5) Aktif mengerjakan tugas individu maupun kelompok 68,75% 
Rerata aktivitas siswa yang berkategori baik dalam mengikuti pembelajaran 
adalah 72,5%.  
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Gambar 10. Diagram Batang Prosentase Keaktifan Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siklus II  
 
  Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran siklus II kemudian diadakan tes 
kemampuan membaca permulaan. Dari hasil tes diperoleh nilai yang tertera pada 
tabel 7. 
Tabel 7. Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Siklus II  
No Uraian Pencapaian Hasil  Jumlah / Nilai  
1. Siswa yang mendapat nilai di bawah 70  5 
2. Siswa yang mendapat nilai di atas 70  11 
3. Rerata  71, 71 
4. Ketuntasan klasikal  68,75% 
 
Prosentase 
0 
27,5% 
72,5% 
   
  Hasil nilai pada tabel di atas menunjukkan 5 siswa mendapat nilai kurang 
dari 70, sebanyak 11 siswa mendapat nilai 70 atau lebih. Nilai rerata pembelajaran 
71,71.  Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai rerata yang dicapai 
sudah melebihi indikator kinerja. Namun secara klasikal belum mencapai batas 
tuntas.  
 Prosentase ketuntasan belajar membaca permulaan siklus II tertera pada 
gambar 11. 
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 Kemampuan membaca suku kata menjadi kata  
Gambar 11. Diagram Batang Prosentase Ketuntasan  Belajar Membaca Permulaan 
Siklus II 
 
d. Refleksi  
   Siswa sudah dapat meningkatkan aktivitas dalam mengikuti pembelajaran. 
Mereka sudah memahami akan pentingnya kerja sama, hal ini terbukti di dalam 
mereka mencari pasangan yang cocok dan mendiskusikan hasil kerja. Guru 
perlu meningkatkan perhatian siswa terutama di dalam kegiatan mencari 
pasangan maupun berdiskusi, siswa dibangkitkan semangatnya sehingga 
aktivitas dan semangat yang sudah terbentuk pada siklus II dapat ditingkatkan 
Prosentase 
68,75 
   
pada pembelajaran siklus III agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan.  
3.  Siklus III 
 Pembelajaran membaca permulaan pada siklus III ditujukan pada 
kemampuan merangkai dan membaca nyaring kata menjadi kalimat sederhana 
dengan lafal yang tepat.  
a. Perencanaan  
  Kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus III ini dilaksanakan 1 kali 
pertemuan selama 70 menit yang didasarkan pada hasil refleksi siklus II yaitu 
guru harus lebih memusatkan perhatian kepada siswa baik individu maupun 
kelompok, serta dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan.  
  Seperti pada perencanaan tindakan sebelumnya yaitu kegiatan diawali 
dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memilih tema 
diri sendiri serta kompetensi dasar yang dipilih adalah membaca nyaring suku 
kata dan kata dengan lafal yang tepat.  
  Pada penyusunan RPP (lihat lampiran 6 halaman 102) dipilih model 
pembelajaran kooperatif dengan metode struktural tehnik mencari pasangan, 
karena dengan metode ini siswa dapat lebih aktif serta tercipta pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan. Kegiatan yang lain adalah penyusunan 
instrumen pembelajaran seperti lembar observasi kegiatan siswa, lembar 
observasi kegiatan guru, lembar penilaian dan  soal tes, kemudian menyiapkan 
media pembelajaran berupa pias-pias kata dan KIT bahasa Indonesia.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan  
  Siklus ini dilaksanakan pada tanggal 07 September 2009. Sebelum 
menyampaikan materi pembelajaran tentang menggabungkan dan membaca 
kata menjadi kalimat sederhana melalui pembelajaran kooperatif tehnik 
mencari pasangan, terlebih dahulu guru mengucapkan salam dan melakukan 
presensi siswa, kegiatan selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
melakukan apersepsi dengan menyanyikan lagu “Pergi Sekolah Bersama-
   
sama“, dilanjutkan tanya jawab tentang perlengkapan sekolah. Alokasi waktu 
untuk kegiatan ini selama 5 menit. 
  Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pada tahap ini diawali oleh guru 
dengan menyediakan pias-pias kata dan kartu gambar. Pias kata yang 
disediakan terdiri dari kata buku, dasi, topi, baju, sepatu,  biru, merah, kuning, 
hijau, hitam, dan putih. Sedangkan kartu gambar yang disediakan adalah 
gambar buku  berwarna biru, gambar dasi berwarna merah, gambar topi 
berwarna kuning, gambar baju berwarna hijau, dan gambar sepatu berwarna 
hitam putih. Langkah selanjutnya siswa secara bergantian disuruh mengambil 1 
pias kata atau 1 kartu gambar. Setelah semua siswa memegang pias kata atau 
kartu gambar maka siswa disuruh untuk mencari pasangannya sesuai dengan 
pias kata atau kartu gambar yang dimiliki sehingga membentuk kelompok yang 
tepat. Setelah siswa menemukan anggota kelompoknya maka kelompok 
tersebut segera mendiskusikan hasil kegiatannya dan berlatih untuk membaca. 
Kegiatan yang dilakukan siswa selanjutnya adalah melaporkan hasil kerjanya 
dengan cara menempelkan kartu gambar dan pias kata yang sesuai pada papan 
yang telah tersedia secara bergantian menurut kelompoknya. Setelah  
melaporkan hasil kegiatan, siswa dan guru membuat kesimpulan dari kegiatan 
yang dilakukan siswa. Kemudian kegiatan dilannjutkan dengan latihan 
membaca secara bergantian yang ditirukan oleh siswa lain. Alokasi waktu 
kegiatan ini adalah 45 menit. 
  Kegiatan akhir pada tahap ini adalah guru memberikan penghargaan 
kepada setiap kelompok berdasarkan hasil kerjanya. Kemudian untuk 
mengetahui kemampuan membaca siswa tentang penggabungan kata menjadi 
kalimat sederhana diadakan tes membaca. Sedangkan untuk proses 
pembelajaran guru menggunakan lembar observasi untuk siswa. Setelah 
pelaksanaan tes selesai guru memberikan tindak lanjut berupa tugas latihan 
membaca yang dilaksanakan di luar jam sekolah. Alokasi waktu pada tahap ini 
selama 20 menit.  
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Suasana Siswa Sedang Mempresentasikan Hasil Kerja pada Siklus III  
 
c. Observasi  
 Hasil observasi pada siklus III dapat dideskripsikan bahwa siswa telah 
aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga terlihat adanya peningkatan, hal 
ini terlihat pada kegiatan mencari pasangan dan diskusi yang dilakukan siswa 
berjalan baik dan efektif. Siswa berani mengutarakan pendapatnya tidak hanya 
didominasi oleh siswa yang pandai saja tetapi semua siswa semakin antusias 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik dan menyenangkan.  
 Tingkat aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus III 
yang berkategori baik dapat diketahui dari hasil observasi sebagai berikut : 1) 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 87,5%, 2) keaktifan siswa 
dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan 81,25%, 3) rasa ingin tahu dan 
keberanian siswa meningkat 87,5%, 4) kreatif dan inisiatif siswa meningkat 
87,5%, 5) aktif mengerjakan tugas individu maupun kelompok 81,25%. Rerata 
aktivitas siswa yang berkategori baik dalam mengikuti pembelajaran adalah 
85%.  
 Hasil distribusi keaktifan siswa pada siklus III dapat disajikan pada 
gambar 13. 
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Gambar 13. Diagram Batang Prosentase Keaktifan Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siklus III  
 
  Setelah dilaksanakan pembelajaran pada siklus III selanjutnya diadakan 
tes kemampuan membaca nyaring kata menjadi kalimat sederhana dengan lafal 
yang tepat. Adapun hasil tes kemampuan membaca permulaan pada siklus III 
tertera pada tabel 8.  
Tabel 8. Nilai Tes kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Siklus III  
No Uraian Pencapaian Hasil  Jumlah / Nilai  
1. Siswa yang mendapat nilai di bawah 70  2 
2. Siswa yang mendapat nilai di atas 70  14 
3. Rerata  76,81 
4. Ketuntasan klasikal  87,5% 
 
  Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan sejumlah 2 siswa 
mendapat nilai kurang dari 70, sebanyak 14 siswa mendapat nilai 70 atau lebih.  
Berarti 14 siswa telah memenuhi batas tuntas. Nilai rata-rata tes kemampuan 
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membaca permulaan 76,81, ketuntasan secara klasikal sebesar 87,5%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai rerata maupun 
ketuntasan klasikal tes kemampuan membaca permulaan yang dicapai siswa 
telah memenuhi indikator kinerja.  
  Prosentase ketuntasan belajar membaca permulaan siklus III tertera pada 
gambar 14. 
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Gambar 14. Diagram Batang Prosentase Ketuntasan Belajar Membaca Permulaan 
Siklus III 
 
d. Refleksi  
  Siswa merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran karena 
dengan model pembelajaran yang dipilih seperti kegiatan bermain. Semangat 
kerjasama atau kelompok semakin tertanam pada diri siswa sehingga siswa 
telah mengetahui akan pentingnya kegiatan bersama dalam menyelesaikan 
tugas yaitu dapat membawa hasil yang lebih baik.  
  Sebagian besar siswa sudah dapat membaca huruf, suku kata, kata, dan 
kalimat sederhana dengan lancar serta penggunaan lafal yang benar. Siswa 
semakin tertarik untuk belajar membaca karena mereka menyadari bahwa 
Prosentase 
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pembelajaran membaca merupakan hal yang sangat penting. Siswa telah 
mengetahui bahwa untuk dapat mempelajari mata pelajaran yang lain terlebih 
dahulu harus mampu membaca. Untuk itu siswa selalu didorong untuk rajin 
belajar membaca, agar mereka mampu dan gemar membaca.  
 
C.  Hasil Penelitian  
 Hasil penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran membaca permulaan 
yang dilakukan sebanyak tiga siklus dapat disajikan sebagai berikut :  
1.  Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran  
 Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran yang terkait dengan 
aktivitas membaca siswa dapat dilihat dari hasil pengamatan atau observasi yang 
dilakukan pengamat/peneliti. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
dengan kategori baik tersebut dapat disajikan pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Pengamatan terhadap Aktifitas Siswa Selama Mengikuti 
Pembelajaran Membaca Permulaan Siklus I sampai III  
Siklus  
No Aspek Pengamatan  I 
(%) 
II 
(%) 
III 
(%) 
1 Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran  68,75 75 87,5 
2 Keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab  
pertanyaan 
56,25 68.75 81,25 
3 Rasa ingin tahu dan keberanian siswa meningkat  62,5 75 87,5 
4 Kreativitas dan inisiatif siswa meningkat  56,25 75 87,5 
5 Aktif mengerjakan tugas pembelajaran individu 
maupun kelompok  
50 68.75 81,25 
6 Rerata  58,75 72.5 85 
 
 Hasil pengamatan atau observasi yang disajikan pada tabel di atas, dapat 
dideskripsikan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran selalu 
meningkat. Peningkatan aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil 
observasi yang meliputi kegiatan-kegiatan: aktivitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran, keaktifan siswa dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan, rasa 
ingin tahu dan keberanian siswa meningkat, kreativitas dan inisiatif siswa 
meningkat, aktif mengerjakan tugas pembelajaran individu maupun kelompok.  
   
 Rerata hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus I sebesar 58,75% 
pada siklus II sebesar 72,5% dan pada siklus III meningkat menjadi 85%.  
 
2.  Kemampuan Membaca Permulaan  
 Perkembangan hasil tes kemampuan membaca permulaan siswa selama tiga 
siklus yang diperoleh melalui instrumen kemampuan membaca dapat disajikan 
pada tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Tiap Siklus  
Siklus  
No Aspek pencapaian Hasil belajar  Kondisi 
Awal  
I II III 
1 Rerata nilai tes kemampuan membaca  permulaan  59,06 67,81 71,71 76,87 
2 Jumlah siswa yang mendapat nilai  di bawah 70 12 9 5 2 
3 Jumlah siswa yang mendapat nilai  di atas 70 4 7 11 14 
4 Ketuntasan klasikal (%) 25 43,75 68,75 87,50 
 
 Hasil rerata tes membaca permulaan siswa pada kondisi awal adalah 59,06. 
setelah diberikan tindakan perbaikan pada siklus I, meningkat menjadi 67,81. 
peningkatan dari rerata 59,06 menjadi 67,81 belum mencapai nilai batas sesuai 
dengan indikator kinerja, yakni 70. dari segi ketuntasan belajar, baik secara 
individual maupun secara klasikal, hasil tersebut belum mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dari 16 jumlah siswa, tercatat 9 siswa belum mencapai batas tuntas,  
7 siswa telah mencapai batas tuntas. Ketuntasan secara klasikal tercatat 43,75%. 
Dengan demikian, secara klasikal juga belum memenuhi batas ketuntasan yang 
telah ditetapkan.  
 Penelitian tindakan kelas dilanjutkan pada siklus II. Hasil rerata tes 
kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus II sebesar 71,71. Dilihat dari 
nilai batas minimal sesuai dengan indikator kinerja, nilai rerata siswa tersebut 
sudah memenuhi kriteria. Namun, secara individual dari hasil tes pada siklus II 
tersebut masih terdapat 5 siswa mendapat nilai kurang dari 70. Sementara itu, 
yang mendapatkan lebih besar atau sama dengan 70 sebanyak 11 siswa. 
Ketuntasan secara klasikal sebesar 68,75%. Jadi, hasil tes kemampuan membaca 
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permulaan siswa pada siklus II, jika dilihat dari batas nilai minimal sesuai dengan 
indikator kinerja, sudah memenuhi kriteria. Namun, secara klasikal nilai tersebut 
belum mencapai batas ketuntasan belajar sehingga penelitian tindakan kelas 
dilanjutkan pada siklus III.  
 Nilai rerata tes kemampuan membaca permulaan pada siklus III yang 
dicapai siswa sebesar 76,87. Secara individual, dari hasil tes pada siklus III siswa 
yang berjumlah 14 orang telah mencapai nilai lebih besar atau sama dengan 70. 
Sementara 2 siswa mendapatkan nilai di bawah 70. Jadi, nilai rerata tes 
kemampuan membaca permulaan siswa pada siklus III telah mencapai batas 
tuntas yang telah ditetapkan dengan tingkat ketuntasan belajar secara klasikal 
sebesar 87,5%.  
 Perkembangan prosentase peningkatan hasil pengamatan aktivitas siswa dan 
hasil tes kemampuan membaca permulaan di atas dapat disajikan pada gambar 15. 
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Gambar 15. Diagram Batang Prosentase Keaktifan Siswa dan Hasil Tes Membaca 
Permulaan dari Siklus I sampai Siklus III  
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 Hasil penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran membaca permulaan 
melalui model kooperatif yang dilakukan sebanyak tiga siklus selalu mengalami 
peningkatan dan telah dapat mencapai batas tuntas sesuai dengan indikator kinerja 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yakni dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta kemampuan membaca 
permulaan siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
BAB  V  
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  
 
A.  Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga 
siklus dapat disimpulkan bahwa: 
1. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan proses 
pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri Senden 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010.  
2. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri Senden 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010.  
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rerata hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa pada siklus I sebesar 58,75% pada siklus II sebesar 72,5% dan pada siklus 
III sebesar 85%. Rerata kemampuan membaca permulaan siswa pada kondisi awal 
59,06 dengan tingkat ketuntasan klasikal 25%. Pada siklus I, nilai rerata 
kemampuan membaca permulaan siswa 67,81 dengan tingkat ketuntasan secara 
klasikal 43,75%. Pada siklus II nilai rerata kemampuan membaca permulaan 
siswa 71,71 dengan tingkat ketuntasan secara klasikal 68,75%. Pada siklus III 
nilai rerata kemampuan membaca permulaan siswa 76,81 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikal 87,5%.  
 Dari keseluruhan tindakan pada penelitian tindakan kelas dapat dikatakan 
berhasil apabila hasil dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan rata-rata, 
begitu juga dari siklus II ke siklus III juga mengalami peningkatan rata-rata 
perolehan siswa, sehingga dapat membawa ke arah peningkatan proses 
pembelajaran membaca permulaan serta peningkatan kemampuan membaca 
permulaan dalam pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas I SD Negeri 
Senden Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali semester 1 tahun pelajaran 
2009/2010.  
 
B.  Implikasi Hasil Penelitian  
 Penelitian tindakan kelas berjudul “ Peningkatan Kemampuan Membaca 
Permulaan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif pada Siswa Kelas I             
   
Sekolah Dasar “ yang dilakukan sebanyak tiga siklus dapat meningkatkan proses 
pembelajaran membaca permulaan serta meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa.  
 Mengacu pada simpulan tersebut, maka diharapkan model pembelajaran 
tersebut dapat diterapkan di dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran 
membaca permulaan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Dengan model 
pembelajaran kooperatif tersebut, selain dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa, juga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran serta dapat memotivasi semangat belajar siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Oleh sebab itu guru hendaknya harus kreatif dan aktif dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif sehingga dapat menumbuhkan rasa 
senang kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran, agar siswa tidak jenuh, 
akhirnya kemampuan membaca permulaan siswa kelas I menjadi optimal sesuai 
dengan batas ketuntasan belajar baik secara individual maupun kelompok.  
 
C.  Saran  
 Dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
sewaktu pembelajaran bahasa Indonesia, maka peneliti menyampaikan saran 
sebagai berikut :  
1.  Untuk Guru  
a. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mengikuti proses 
pembelajaran dengan model kooperatif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan.  
b. Mengevaluasi efisien dan efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan sewaktu 
pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung.  
c. Memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan penguatan kepada siswa 
yang sudah lancar membaca, sehingga siswa dapat menunjukkan kinerja yang 
lebih baik.  
 
 
   
2.  Untuk Siswa  
a. Kepada siswa hendaknya aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
berusaha meningkatkan kemampuan belajar sehingga memperoleh hasil 
belajar yang optimal  
b. Memiliki rasa senang untuk membaca melalui pembelajaran kooperatif 
maupun penggunaan alat peraga yang tersedia.  
c. Kepada siswa yang sudah lancar membaca jangan merasa bosan untuk 
memberi contoh dengan cara belajar bersama (kelompok) dengan teman yang 
lain.  
3.  Para Peneliti  
 Kepada peneliti lainnya hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut, untuk menentukan faktor-faktor lain yang dapat 
mendukung peningkatan kemampuan membaca permulaan. Melalui usaha ini, 
antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lain dapat menunjukkan kinerja 
semakin baik dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
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